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ABSTRAK

Alasya, Annisa Sabil, 2013. Perubahan Kode Bahasa Arab dalam Penuturan
Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Demaan Kabupaten Kudus.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan
Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing | Retno Purnama Irawati, S.S., M.A. dan pembimbing II
Singgih Kuswardono, S.Pd.I, MA.

Kata kunci : Alih Kode, Campur Kode, Gramatikal, Masyarakat Keturunan Arab

Perubahan kode bahasa Arab dalam penuturan masyarakat keturunan Arab di
Kelurahan Demaan, Kabupaten Kudus merupakan fenomena menarik untuk dikaji
dari perspektif sosiolinguistik sebab fenomena ini berhubungan bukan hanya
dengan aspek kebahasaan, melainkan juga dengan aspek sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk; 1) mengetahui bentuk-bentuk alih kode yang digunakan
masyarakat keturunan Arab di Desa Demaan, Kudus dan tinjauan gramatikal
terhadap kode BA pada alih kode BA; 2) mengetahui bentuk-bentuk campur kode
yang digunakan masyarakat keturunan Arab di Desa Demaan, Kudus, dan tinjauan
gramatikal terhadap kode BA pada campur kode BA.

Untuk mengungkap akar permasalahan dalam penelitian ini digunakan
pendekatan sosiolinguistik. Objek penelitian adalah tuturan pada masyarakat
keturunan Arab di RW Il, Kelurahan Demaan, Kabupaten Kudus. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara, yang
disertai dengan alat bantu perekaman dan kartu data. Analisis data dilakukan
secara kualitatif, sedangkan hasil analisis data disajikan secara metabahasa.

Penelitian ini menghasilkan temuan berikut. Terdapat tujuh tuturan

terindikasi memuat alih kode dengan rincian 2 konstruksi sintaksis berpola
kalimat nominal (jumlah ismiyah) dalam peralihan kode Bl ke BA, 2 konstruksi
sintaksis berpola kalimat nominal (jumlah ismiyah) dalam peralihan kode BA ke
Bl, 1 konstruksi sintaksis berpola kalimat nominal (jumlah ismiyah) dalam
peralihan kode BJ ke BA, 2 konstruksi sintaksis berpola kalimat nominal (jumlah
ismiyah) dalam peralihan kode BA ke BJ. Dan 12 tuturanyang
terindikasimemuatcampurkode, kata-kata yang mengindikasikan memuat campur
kode, yaitu sebuah kata berkelas verba (fi’il), sebuah kata berkelas pronomina
(dlomir), 2 kata berkelas partikel (harf),10 kata berkelas nomina (ism),2
kompositum  berjenis  annextation  (murokkab idlofi), sebuah frase
qualification/descriptive (murokkab na’ti).

Berkenaan dengan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar
penelitian mengenai alih kode dan campur kode pada penuturan masyarakat
keturunan Arab perlu ditindaklanjuti dengan penelitian yang lebih spesifik agar
analisis yang dilakukan dapat mencapai hal yang lebih mendasar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk individu dan makluk sosial. Sebagai
makhluk sosial manusia perlu berinteraksi dengan manusia lain. Manusia
menggunakan bahasa dalam berinteraksi agar dapat menyampaikan apa yang
mereka maksudkan.Chaer dan Leoni Agustina (2004:11) memaparkan bahwa
bahasa adalah sebuah sistem lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, dinamis,
beragam, dan manusiawi.

Kajian tentang bahasa dapat dikaji dari faktor internal bahasa itu sendiri
seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan pragmatik. Kajian lain dapat dilihat
dari faktor eksternal seperti faktor sosial dan geografis. Kajian bahasa yang
berkaitan dengan kondisi sosial kemasyarakatan disebut sosiolinguistik.Rene
Appel, Gerad Hubert, Greus Meijer (1976:10) merumuskan bahwa:
“sociolinguistiek is de studie van taal en taalgebruik in de context van
maatschapij en kultuur”, yaitu kajian mengenai bahasa dan pemakaiannya dalam
konteks sosial dan kebudayaan. Pernyataan diatas menjelaskan bahwa bahasa
tidak dapat berdiri sendiri.Bahasa hidup dan berkembang di tengah kehidupan
manusia, meskipun terkadang tidak disadari oleh manusia itu sendiri.Manusia
menggunakan bahasa semenjak dilaksanakannya ritual kelahiran hingga ritual

kematian. Suatu bahasa tidak akan punah jika masyarakat selalu



mempergunakannya dalam percakapan sehari-hari, sebaliknya bahasa akan punah
jika tidak dipertahankan dan dipergunakan dalam percakapan sehari-hari.

Keberadaan suatu bahasa dalam lingkungan sangat dipengaruhi oleh sikap
masyarakat pemiliknya. Sikap bahasa (language attitude) tersebut menurut Garvin
dan Mathiot (dalam Rahardi 2006:63) adalah : (1) kesetiaan bahasa (language
loyality), vyaitu sikap yang mendorong suatu masyarakat tutur untuk
mempertahankan bahasanya, dan apabila perlu mencegah adanya bahasa asing;
(2) kebanggaan bahasa (language pride), yaitu sikap yang mendorong masyarakat
untuk mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai lambang
identitas dan kesatuan masyarakat; dan kesadaran terhadap norma (awareness of
the norm), yaitu kesadaran yang mendorong seseorang untuk menggunakan
bahasa dengan cermat dan santun, dan merupakan faktor yang sangat besar
pengaruhnya terhadap perbuatan, yaitu kegiatan dalam menggunakan bahasa
(language use).

Bahasa Arab (selanjutnya disingkat BA) merupakan bahasa dengan jumlah
penutur yang mencapai ratusan juta.Bahasa ini digunakan sebagai bahasa ibu oleh
bangsa dan penduduk Arab, yang tersebar di wilayah Timur Tengah seperti Mesir,
Arab Saudi, Beirut, Damaskus, Jerussalem, Yaman, Sudan, sebagian India,
Pakistan, Bangladesh, Baghdad, Iran, Libanon, Aljazair, Syria, Maroko, Turki,
sebagian daerah-daerah bekas daerah kekuasaan Rusia, Ubezkistan, Bukhoro,
Samarkand dan sebagian negara-negara Afrika seperti Ethiopia, Somalia, Sudan,
serta di sebagian negara-negara di Asia Tenggara seperti Malasyia, Thailand,

Filipina, Campa (Kamboja), Singapura, Brunai Darussalam, dan Indonesia.



Ferguson(1970: 355-68) memaparkan bahwa daerah pemakaian Bahasa Arab
meliputi daerah Maroko sampai dengan Teluk Persia, melintasi Laut Merah
sampai ke Afrika, kemudian sampai ke daerah India-Gujarat dan sebagian kecil
China hingga sampai ke wilayah Asia Tenggara termasuk Indonesia dan
khususnya daerah-daerah bagian pantai utara Jawa seperti Tuban, Gresik,
Semarang, Pekalongan, Tegal, Cirebon, Tanjung Priuk. Di samping itu, Bahasa
Arab dipakai juga oleh masyarakat keturunan Arab yang ada di daerah Janti-
Malang, Ampel-Surabaya, Madura, Kangean, Bangil-Pasuruan, Situbondo,
Jember, Pasar Kliwon-Solo, Kauman-Semarang, Pekalongan, Bumiayu, Cirebon
beberapa daerah di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DIY.Salah satunya adalah
yang dipakai oleh masyarakat keturunan Arab di Demaan, Kudus, Jawa Tengah
(hasil wawancara dengan dengan Habib Muhammad Alwi Ba’agil pada tanggal 19
Nopember 2012 pukul 11.00 WIB).

Orang Arab yang merantau ke Indonesia mayoritas dari Hadramaut
(Santos02000:22).Kedatangan orang-orang Hadramaut ke Indonesia untuk
berdagang (Nashruddin 2003:49). Kedatangan orang Arab secara massal pada
abad XVIII, namun banyak ahli berkeyakinan bahwa orang Arab sudah
berdatangan jauh sebelum proses asimilasi di Indonesia pada abad XV dan XVI.
Umumnya para imigran Arab laki-laki datang ke Indonesia dengan status belum
menikah.Setelah menetap pendatang Arab ini mengutamakan menikah dengan
perempuan Arab dari keluarga Arabyang telah menetap sebelumnya dan banyak
pula melakukan perkawinan dengan pribumi.Asimilasi antara orang Arab dengan

pribumi dicatat sebagai yang tertinggi daripada etnis lainnya (Affandi 1999:59).



Seharusnya masyarakat keturunan Arab karena telah bersosialisasi dengan
masyarakat non Arab terbawa situasi untuk berbicara denganbahasa Indonesia
(selanjutnya disingkat Bl) maupun bahasa Jawa (selanjutnya disingkat BJ), namun
masyarakat keturunan Arab di Demaan tetap setia terhadap bahasa Arab
(language loyality) yang merupakan bahasa ibu mereka. Masyarakat keturunan
Arab di Demaan tetap bangga menggunakan bahasa Arab (language pride) dalam
kehidupan sehari-hari seperti ketika mereka sedang berkomunikasi dengan
keluarga di dalam rumah maupun dengan tetangga sesama keturunan Arab bahkan
tetangga non Arab.Mereka menggunakan bahasa Arab dalam berbagai ranah
kehidupan, diantaranya ketika mereka berkomunikasi di dalam rumah, melakukan
pekerjaan dalam berdagang, dan pidato pernikahan dalam walimatul 'ursy.Hal ini
merupakan bukti pemertahanan bahasa oleh masyarakat penuturnya meskipun
mereka hidup di daerah yang bukan tanah kelahirannya.

Menurut hasil wawancara dengan Habib Muhammad Alwi Ba’agil pada
tanggal 19 Nopember 2012 pukul 11.00 WIB, masyarakat keturunan Arab
pertama kali hijrah ke Kudus, tepatnya di Demaan pada tahun 1915-1917 M
diawali oleh Habib Abdullah bin Alwi Ba’agil yang berasal dari Hadramaut,
Yaman. Pada awal kedatangannya, beliau bekerja sebagai pedagang bolang-baling
di daerah alun-alun Kudus.Kemudian berganti sebagai pekerja di Perusahaan
Rokok Nojorono.Bekerja di perusahaan rokok memberikan pengalaman yang
cukup bagi beliau untuk mencoba membuat rokok sendiri. Hingga akhirnyapada
tahun 1921 beliau mendirikan sebuah pabrik rokok bernama PR SAB “Koermo”

yang pada waktu itu dapat menggeliatkan perekonomian warga Kudus. Seperti



yang telah dijelaskan bahwa umumnya imigran lelaki Arab hijrah dengan status
belum menikah, begitu pula Habib Abdullah bin Alwi Ba’agil ini yang menikah
dengan wanita keturunan Arab yang tinggal di Banjarmasin bernama Aminah
binti Muhammad Alhaddad. Keturunan dari Habib Abdullah Ba’agil ini kemudian
bermukim di Desa Demaan hingga saat iniberjumlah sekitar 400 orang dengan
berbagai nashab.

Masyarakat keturunan Arab telah menyumbangkan beberapa peranan di
Indonesia.Diantaranya dalam bidang penyebaran agama Islam, pendidikan, dan
perdagangan.Banyak masyarakat keturunan Arab yang berdomisili di Indonesia
bekerja sebagai da’i atau penyebar agama Islam, ulama’, ataupun pedagang.

Kebutuhan berkomunikasi dan bersosialisasi antara masyarakat keturunan
Arab dan etnis lainnya (Jawa, Cina) mendorong terjadi kontak bahasa (language
contact) dalam bentuk munculnya berbagai ragam bahasa yang digunakan oleh
masyarakat tutur di Demaan. Mereka tidak hanya menggunakan bahasa Arab,
tetapi juga menggunakan ragam bahasa lain seperti BJ danBI dalam komunikasi
sehari-hari. Dewasa ini bahasa Arab banyak dipergunakan di kalangan intern
masyarakat keturunan Arab.Terkadang bahasa Arab juga dipergunakan ektern
etnis Arab dalam situasi dan kondisi tertentu.Seperti yang terjadi di Demaan,
masyarakat non Arab mengikuti beberapa kata maupun frasa dalam bahasa Arab
yang sering digunakan oleh masyarakat keturunan Arab.

Kondisi tersebut berlanjut dengan digunakannya berbagai ragam bahasa
lain (BJ, BI) dalam setiap peristiwa komunikasi, seperti komunikasi di sekolah,

lingkungan pekerjaan, rumah, ataupun masyarakat yang mangakibatkan



kemampuan penguasaan ragam berbahasa mereka semakin banyak. Faktor-faktor
yang diduga melatarbelakangi hal tersebut, antara lain: (1) makin tingginya
frekuensi interaksi akibat semakin membaiknya sistem komunikasi, (2) makin
terbinanya kehidupan yang demokratis, (3) semakin tingginya tingkat mobilitas
sosial (Poedjosoedarmo 1979:10).

Kebutuhan komunikasi yang semakin tinggi serta didukung oleh faktor-
faktor tersebut, masyarakat keturunan Arab di Demaan, Kudus dituntut untuk
memilihbahasa yang dapat dimengerti oleh lawan bicaranya.Terlebih letak
geografis yang mempengaruhi banyaknya pengunjung dari luar daerah yang
datang mengunjungi Kabupaten Kudus.Hal ini didukung oleh Kabupaten Kudus
yang terletak di antara empat Kabupaten yaitu: Sebelah Utara berbatasan dengan
Kabupaten Jepara dan Pati, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Demak
dan Jepara, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Grobogan dan Pati,
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pati.Letak Kabupaten Kudus yang
berbatasan dengan kabupaten-kabupaten penting seperti Jepara, Demak, dan Pati
mengakibatkan Kudus dijadikan sebagai jalur untuk menuju kabupaten-kabupaten
tersebut. Selain itu, Kudus merupakan daerah industri dan perdagangan, sektor ini
mampu menyerap banyak tenaga kerja dan masyarakat dari daerah lain untuk
datang ke Kudus. Demaan sebagai salah satu daerah pemukiman masyarakat
keturunan Arab di Kudus berbatasan dengan Kelurahan Kajeksan (utara);
Kelurahan Barongan(sebelah timur); Kelurahan Sunggingan (sebelah selatan);
Kelurahan Kauman, Kelurahan Damaran, Kelurahan Janggalan, Kelurahan

Kerjasan (sebelah barat). Demaan juga terletak di dekat Menara Kudus (Makam



Sunan Kudus) yang banyak dikunjungi para peziarah setiap hari.Kontak sosial
masyarakat keturunan Arab dengan masyarakat sekitar, menyebabkan mereka
juga menguasai ragam bahasa etnis lain di sekitarnya.

Ragam yang digunakan dalam komunikasi masyarakat keturunan Arab di
Demaan juga beragam, yaitu ragam tinggi dan ragam rendah.Menurut pengamatan
peneliti, ragam tinggi dan rendah tersebut dipengaruhi oleh situasi maupun tema
yang dibicarakan dalam berkomunikasi.Sebagian besar masyarakat di Demaan
bekerja sebagai pedagang dalam kehidupan sehari-hari, mereka sering berinteraksi
dengan para pembeli menggunakan BA. Kata BA yang sering digunakan dalam
interaksi antara pembeli dan pedagang adalah ‘kam’. Sedangkan antar pemuda
keturunan Arab biasanya menggunakan BA dalam kata-kata ‘futhur’ (sarapan),
‘ghodaa’ (makan siang), ‘asya’ (makan malam). Selain itu pada situasi tertentu,
masyarakat keturunan Arab menggunakan ragam fusha pada pidato pernikahan
dalam walimatul "ursy.

Pemilihan daerah Demaan, Kabupaten Kudus sebagai lokasi penelitian
pemakaian BA dengan tinjauan sosiolinguistik didasarkan pada beberapa alasan
yang dilibatkan dalam pengamatan (survey) peneliti di lapangan sebagai berikut.

Pertama,Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten dengan
perindustrian dan perdagangan yang pesat.Banyak pendatang yang mengunjungi
Kabupaten Kudus untuk bekerja dan sekadar berbelanja.Masyarakat keturunan
Arab di Demaan merupakan sebagian dari pelaku dalam bidang perindustrian dan
perdagangan di Kabupaten Kudus.Kebutuhan berkomunikasi dan bersosialisasi

dalam hal perindustrian dan perdagangan tersebut mengharuskan untuk menguasai



Bl dan BJ sebagai bahasa masyarakat tutur non Arab. Namun di sisi lain
masyarakat keturunan Arab tetap mempertahankan BA sebagai bahasa ibu
mereka. Maka dalam kehidupan sehari-hari terjadi alih kode dan campur kode
yang menarik untuk diteliti.

Kedua, penelitian pemakaian ragam bahasa pada masyarakat keturunan
Arab di Demaan, Kabupaten Kudus menarik untuk dilakukan mengingat adanya
variasi kebahasaan yang ditemukan peneliti di lokasi pengamatan.

Masyarakat bilingual seperti masyarakat keturunan Arab lazim
menggunakan variasi bahasa dalam berkomunikasi, diantaranya pemakaian tiga
variasi bahasa dalam penuturan, yaitu BA, Bl, dan BJ.Pemakaian tiga varian
bahasa tersebut menjadi fokus penelitian ini.Penelitian ini mengkaji pemakaian
tiga varian bahasa Arab, Indonesia, dan Jawa dalam perspektif alih kode dan
campur kode.Alih kode adalah pertukaran dari satu bahasa ke bahasa lain, atau
pertukaran dari satu variasi bahasa ke variasi bahasa lain dalam bahasa yang sama,
ataupun pertukaran dari satu gaya bahasa yang satu ke gaya bahasa yang lain
dalam bahasa yang sama.

Pembicaraan mengenai alih kode biasanya diikuti dengan pembicaraan
mengenai campur kode.Kedua peristiwa yang lazim terjadi dalam masyarakat
yang bilingual ini mempunyai kesamaan yang besar, sehingga seringkali sukar
dibedakan.Kesamaan yang ada antara alih kode dan campur kode adalah
digunakannya dua bahasa atau lebih, atau dua varian dari sebuah bahasa dalam
suatu masyarakat tutur.Namun yang jelas, kalau dalam alih kode setiap bahasa

atau ragam bahasa yang digunakan itu masih memiliki fungsi otonomi masing-



masing, dilakukan dengan sadar, dan sengaja dengan sebab-sebab tertentu.
Sedangkan dalam campur kode ada sebuah kode utama atau kode dasar yang
digunakan dan memiliki fungsi keotonomiannya, sedangkan kode-kode lain yang
terlibat pada peristiwa tutur itu hanyalah berupa serpihan-serpihan (pieces) saja,
tanpa fungsi atau keotonomian sebagai sebuah kode (Chaer 2004:114)

Cuplikan percakapan di dalam kantor kelurahan berikut menunjukkan

penggunaan ragam bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari :
J :ada apabib?
(bib, habib: sebutan untuk keturunan Arab)
A :bizuwwaj, mau minta tanda tangan.
(saya mau menikah, mau minta tanda tangan)
J lya.
A : syukron.
(terima kasih)
J :yasama-sama
Keterangan : A adalah masyarakat keturunan Arab di Demaan. Sedangkan J
adalah seorang pegawai kelurahan yang merupakan orang Jawa.

Percakapan diatas menunjukkan adanya campur kode dan menjelaskan
bahwa pengucapan kosakata-kosakata itu terdapat campur tangan dengan dialek
setempat. Pada cuplikan-cuplikan percakapan di atas juga terlihat bahwa
sebenarnya ada kata-kata yang dapat diungkapkan dengan bahasa Indonesia, tetapi
seperti yang telah dijelaskan di atas juga bahwa campur kode itu dapat hadir

karena penutur telah terbiasa menggunakan percampuran karena kebutuhan
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bersosialisasi dan berkomunikasi untuk memudahkan pemahaman bagi lawan

bicaranya.

1.2 Ruang Lingkup
Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu luas, maka dalam penelitian
ini memiliki batasan-batasan, dengan tujuan agar objek yang diteliti lebih terarah.
Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah:

1. Objek penelitian adalah alih kode dan campur kode BA yang dituturkan
oleh masyarakat keturunan Arab di Demaan, Kabupaten Kudus. Demaan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah kelurahan di Kabupaten
Kudus, Jawa Tengah, terdiri dari 30 RT dan 7 RW. Sedangkan yang
dimaksud masyarakat keturunan Arab  dalam penelitian ini adalah
masyarakat tutur yang memiliki garis keturunan Arab di RW Il dimana
masyarakat keturunan Arab banyak bermukim di wilayah tersebut.

2. Faktor-faktor yang dianalisis adalah: a) alih kode BA yang terdapat pada
tuturan masyarakat keturunan Arab di Demaan, b) campur kode BA yang
terdapat pada tuturan masyarakat keturunan Arab di Demaan, c) analisis
gramatikal BA pada alih kode dan campur kode dalam pertuturan

masyarakat keturunan Arab di Demaan.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1) Bagaimana alih kode dantinjauan gramatikal terhadap kode BA
pada alih kodeBA dalam penuturan masyarakat keturunan Arab di
Desa Demaan, Kudus?

2) Bagaimana campur kode dantinjauan gramatikal terhadap kode BA
pada campur kode BA dalam penuturan masyarakat keturunan Arab

di Desa Demaan, Kudus?

1.4 Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, penelitian
ini bertujuan :1) mengetahuibentuk-bentuk alih kode yang digunakan masyarakat
keturunan Arab di Desa Demaan, Kudus dan tinjauan gramatikal terhadap kode
BA pada alih kode BA; 2) mengetahui bentuk-bentuk campur kode yang
digunakan masyarakat keturunan Arab di Desa Demaan, Kudus,dan tinjauan

gramatikal terhadap kode BA pada campur kode BA.

15 Manfaat Penelitian
Penelitian tentang alih kode, dan campur kode ini bermanfaat dalam hal
berikut.Pertama secara teoretis, manfaat teoritis dari penelitian ini adalah manfaat
untuk bidang keilmuan khususnya ilmu bahasa dan diharapkan memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ilmu sosiolinguistik, khususnya pada alih kode

dan campur kode dalam BA.
Kedua secara praktis, melalui deskripsi tentang alih kode dan campur

kode yang diungkap melalui penelitian ini diharapkan bermakna
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pada banyak pihak, khususnya bagi peneliti, menambah wawasan
dalam mengkaji sosiolinguistik khususnya tentang alih kode dan
campur kode.Bagi para ahli linguis, pendidik dan mahasiswa, dapat
menambah referensi dalam pengkajian sosiolinguistik khususnya alih
kode dan campur kode BA dalam tuturan masyarakat keturunan Arab

di Demaan, Kudus.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian Sosiolinguistik merupakan kajian yang banyak diminati oleh
para linguis. Hal ini mungkin saja disebabkan adanya fenomena bahwa baik
bahasa maupun kehidupan sosial dan budaya dalam masyarakat bersifat dinamis
yang selalu bergerak. Sifat kedinamisan ini membuat para ahli bahasa, baik dari
luar maupun dalam negeri, tertarik untuk menelitinya. Penelitian mengenai kode
yang dilakukan oleh linguis dari luar negeri antara lain N. Tanner (1972), K.
Chidambaram (2000), Jiening Ruan (2003), Bogaerde dan Baker (2006), Haesook
Han Chung (2006), dan Moses Omoniyi Ayeomoni (2006).

Para linguis di Indonesia juga telah banyak melakukan penelitian. Antara
lain oleh Mulyani (2006), Fathurrokhman (2009), Wiratno (2011), Abdul Hamid
(2012), dan mahasiswa di Prodi Pendidikan Bahasa Arab UNNES, Khilyatul Fitri
Salisa (2012).

Penelitian berikutnya yang terkait dengan bahasa dan interaksi sosial
adalah penelitian yang dilakukan oleh Fathurrokhman (2009) berjudul “Kode
Komunikatif dalam Interaksi Sosial Masyarakat Diglosik di Pedesaan: Kajian
Sosiolinguistik di Banyumas”. Penelitian ini berusaha mengungkapkan adanya
pemilihan kode komunikatif yang menjadi kendala oleh berbagai faktor sosial,
budaya, dan situasional serta menjelaskan adanya relasi sosial dan budaya dalam

pemakaian bahasa dalam masyarakat diglosik Banyumas.

13
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Penelitian tentang alih kode dan campur kode juga banyak dilakukan di
lingkungan pondok pesantren.Diantaranya adalah penelitian “Alih Kode dan
Campur Kode dalam Kegiatan Belajar Mengajar di Pesantren Modern Ar-Risalah
Kabupaten Ponorogo” oleh Mulyani (2006).Penelitian ini mendeskripsikan wujud
alih kode dan wujud campur kode tertentu yang ditemukan dalam kegiatan
belajar-mengajar di kelas serta faktor penentu menonjol yang mempengaruhi
peristiwa wujud alih kode dan campur kode dimaksud. Ancangan sosiolinguistik
digunakan untuk menjawab ketiga tujuan tersebut.Wujud campur kode di
antaranya penyisipan kata, frasa, idiom, kata ulang, dan klausa antara Bahasa
Indonesia dengan bahasa Inggris, Arab, dan Jawa.Pemakaian bahasa Indonesia
nampak dominan dalam peristiwa alih kode dan campur kode. Peristiwa yang
menonjol terjadinya alih kode dan campur kode adalah pada kegiatan awal
(meliputi: Salam, tegur sapa, dan memberikan motivasi), kegiatan inti (meliputi:
memberikan penjelasan, merespon pemahaman santri, dan menarik kesimpulan
tentang topik pelajaran tertentu), dan kegiatan akhir (meliputi: menutup pelajaran,
Salam, dan motivasi). Faktor penentu yang menonjol mempengaruhi peristiwa
alih kode adalah adanya kebiasaan penutur untuk menyesuaikan dengan topik dan
situasi pembicaraan tertentu serta peraturan yang ada di lingkungan pesantren
modern “Arrisalah”.

Wiratno (2011) dengan judul “Pemakaian Bahasa Jawa oleh Santri Pondok
Pesantren Darusy Syahadah Kabupaten Boyolali”. Penelitian ini mendeskripsikan
bentuk ragam bahasa oleh santri Ponpes Darusy Syahadah meliputi, alih kode,

campur kode, interferensi, ragam bahasa Jawa dan menentukan faktor apa saja
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yang melatarbelakangi pemakaian bahasa Jawa Ponpes Darusy Syahadah, serta
mendeskripsikan fungsi pemakaian bahasa Jawa oleh santri Ponpes Darusy
Syahadah.

Selain itu Abdul Hamid (2012) telah melakukan penelitian yang berjudul
“Pemilihan Kode Masyarakat Pesantren di Pesantren al-Aziz Banjarpatoman
Dampit”.Penelitian ini memaparkan wujud alih kode dan campur kode pada
tuturan masyarakat di pesantren al-Aziz Banjarpatoman Dampit Kabupaten
Malang, serta faktor-faktor sosial yang menjadi penentu alih kode dan campur
kode.Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang bermaksud memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.Objek pada penelitian dalam
lingkungan pondok pesantren adalah masyarakat pesantren atau santri yang terdiri
dari bermacam-macam etnis.Berbeda dengan penelitian ini yang objeknya adalah
masyarakat keturunan Arab di Demaan yang menggunakan BA dalam rangka
mempertahankan bahasa ibu mereka.

Khilyatul Fitri Salisa (2012) telah melakukan penelitian yang berjudul
“Interferensi Kata dan Frasa Bahasa Arab pada Tuturan Kelompok Ta’lim At
Tauhidiyah Lokal Desa Randudongkal Kabupaten Pemalang”. Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk mendeskripsikan interferensi kata dan frase dalam
BA.Subjek pada penelitian ini adalah kelompok ta’lim At Tauhidiyah Lokal di
Desa Randudongkal, Kabupaten Pemalang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah penggunaaan
landasan teori yaitu pemilihan kode dalam kegiatan berkomunikasi.Penelitian

Fathurrokhman (2009) meneliti tentang pemilihan kode pada masyarakat
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dwibahasa di Banyumas. Penelitian alih kode dan campur kode yang dilakukan di
lingkungan Pondok Pesantren Ar-Risalah oleh Mulyani (2006), Darus Syahadah
oleh Wiratno (2011), dan Al-Aziz oleh Abdul Hamid (2012).

Penelitian ini dirasa layak untuk dilakukan sebagai pengembangan kajian
penelitian kode, khususnya pada pertuturan masyarakat keturunan Arab di

Kelurahan Demaan, Kabupaten Kudus.

2.2 Landasan Teori
221 Alih Kode

Alih kode (code switching) adalah peristiwa peralihan dari kode yang
satu ke kode yang lain, jadi apabila seorang penutur mula-mula menggunakan
kode A dan kemudian beralih menggunakan kode B, maka peralihan bahasa
seperti inilah yang disebut sebagai alih kode (Suwitodalam Rahardi 2001:20).
Kode ialah suatu sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya mempunyai cirri-
ciri khas sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur dengan mempunyai
lawan bicara, dan situasi tutur yang ada.Jadi, dalam kode ini terdapatlah unsur-
unsur bahasa seperti kalimat-kalimat, kata-kata, morfem, dan fonem.Lebih lanjut
kode biasanya berbentuk varian-varian bahasa yang secara real dipakai
berkomunikasi anggota-anggota suatu masyarakat bahasa (Poedjosoedarmo
1979:5).Kode adalah salah satu varian di dalam hierarki kebahasaan yang dipakai
dalam berkomunikasi Suwito (dalam Rahardi 2001:22).Jadi kode merupakan

varian bahasa.
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Kontak yang terjadi terus-menerus antara dua bahasa atau lebih di dalam
situasi masyarakatyang bilingual cenderung mengakibatkan gejala kebahasaan
yang disebut alih kode.Alih kode merupakan salah satu aspek ketergantungan
bahasa di dalam masyarakat dwibahaswan. Artinya di dalam masyarakat
dwibahasawan hampir tidak mungkin seorang penutur menggunakan satu bahasa
secara mutlak tanpa sedikit pun memanfaatkan bahasa lain.

Alih  kode (code switching) adalah istilah umum  untuk
menyebutpergantian pemakaian bahasa atau lebih atau beberapa gaya dari satu
ragam. Pernyataan ini didasarkan pada pengertian bahwa kode mungkin terjadi
pada antarbahasa, antarvarian, antarregister, antarragam, atau antargaya (Hymes
1975:103).

Contoh :Ketika A dan B bertemu di sekolah, biasanya mereka mengawali
pembicaraannya dengan topik sehari-hari, seperti masalah keluarga, permainan,
dan lain-lain. Dalam topik seperti ini, pada umumnya dipergunakan bahasa ragam
santai.Tetapi ketika komunikasi beralih ke masalah pelajaran sekolah bahasa yang
dipergunakan pada umumnya bukan ragam santai, melainkan ragam
formal.Peristiwa pergantian ragam informal ke ragam formal atau sebaliknya
dikatakan sebagai alih kode.

Appel 1976 (dalam Chaer dan Agustina 1994:141) mendefinisikan alih
kode sebagai gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi.
Contohnya, Ahmad dan Shidig, keduanya berasal dari Pesantren, dua puluh menit
sebelum kuliah dimulai sudah hadir di ruang kuliah. Keduanya terlibat dalam

percakapan yang topiknya tak menentu dengan menggunakan bahasa Arab.Ketika
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mereka sedang asyik bercakap-cakap masuklah Fahmi, teman kuliahnya yang
bukan dari Pesantren, yang tentu saja tidak dapat berbahasa Arab.Fahmi menyapa
mereka dalam bahasa Indonesia.Lalu mereka segera terlibat percakapan dengan
menggunakan bahasa Indonesia.

Peristiwa peralihan penggunaan bahasa Arab ke bahasa Indonesia yang
dilakukan Ahmad dan Shidiq adalah berubahnya situasi. Situasi “kearaban”
berubah menjadi situasi “keindonesiaan”.

Dell Hymes 1975 (dalam Rahardi 2001:20) berpendapat bahwa alih kode
adalah istilah umum untuk menyebut pergantian atau peralihan pemakaian dua
bahasa atau lebih, beberapa variasi dari satu bahasa, atau bahkan beberapa gaya
dari suatu ragam bahasa. Sementara itu Pateda (1990:83) mengemukakan
pendapatnya bahwa :

Seseorang yang melakukan pembicaraan sebenarnya mengirimkan
kode-kode kepada lawan bicaranya. Pengkodean itu melalui suatu
proses yang terjadi pada pembicara, hampa suara, dan pada lawan
bicara. Kode-kode itu harus dimengerti oleh kedua belah pihak.
Kalau yang sepihak memahami apa yang dikodekan oleh lawan
bicaranya, maka ia akan mengambil kesimpulan dan bertindak sesuai
dengan apa yang seharusnya dilakukan. Tindakan itu, misalnya
memutuskan pembicaraan atau mengulangi lagi
pertanyaan.Seseorang mengkode dengan berbagai variasi.Variasi
yang dimaksud yakni lembut, keras, cepat, lambat, bernada, dan
sebagainya sesuai suasana hati si pembicara.Kalau marah tentu cepat
dan keras, sebaliknya kalau merayu tentu pelan dan lembut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan kode meliputi bahasa dengan segala unsur-unsurnya
(seperti kalimat, kata, morem, maupun fonem), variasi-variasi bahasa, dan gaya-

gaya bahasa. Sedangkan alih kode adalah pertukaran dari satu bahasa ke bahasa

lain, atau pertukaran dari satu variasi bahasa ke bahasa variasi bahasa lain dalam
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bahasa yang sama, ataupun pertukaran dari satu gaya bahasa yang satu ke gaya

bahasa yang lain dalam bahasa yang sama.

Alih kode secara gramatikal menurut Fasold (dalam Chaer 2004: 115)
adalah ketika dalam sebuah tuturan memuat klausa yang jelas-jelas memiliki
struktur gramatika bahasa, dan klausa berikutnya disusun menurut struktur
gramatika bahasa lain.

Dari pendapat Fasold diatas dapat disimpulkan apabila dalam sebuah
tuturan terdapat klausa, kalimat, bahkan wacana dari bahasa lain, maka tuturan
tersebut terindikasi memuat alih kode.

Kegiatan alih kode antarbahasa, antarvariasi bahasa, dan antargaya
bahasa dapat dilihat pada situasi berikut :

a. Alih kode antarbahasa, misalnya: ketika seseorang sedang bercakap-cakap
dalam bahasa Arab dengan salah seorang temanya yang mengerti bahasa
tersebut, kemudian datang orang ketiga dalam peristiwa bicara yang tidak
mengerti bahasa Arab. Selanjutnya pembicaraan beralih ke bahasa Indonesia
agar orang ketiga dapat mengikuti dalam peristiwa tutur tersebut.

b. Alih kode antarvariasi bahasa, misalnya: seseorang beralih dari variasi bahasa
Arab halus kepada variasi bahasa Arab kasar ketika sedang marah.

c. Alih kode antargaya bahasa, misalnya: ketika sedang merayu, seseorang beralih
dari gaya bahasa bukan merayu kepada gaya bahasa merayu.

Sedangkan penyebab alih kode secara umum menurut Chaer dan Leonie
Agustina (2004: 108) antara lain adalah (1) pembicara atau penutur, (2) pendengar

atau lawan tutur, (3) perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga, (4)
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perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya, (5) perubahan topik
pembicaraan.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, alih kode adalah berpindahnya
tuturan dari satu kode ke kode lain, yaitu peralihan dari bahasa satu ke bahasa
yang lain, dari ragam bahasa satu ke ragam bahasa yang lain (intern bahasa), dan
gaya bahasa satu ke bahasa yang lain. Selain itu, alih kode secara gramatikal
adalah ketika seorang penutur menggunakan kode lain dalam susunan klausa atau

kalimat.

2.2.2  Campur Kode

Campur kode (code-mixing) merupakan wujud penggunaan bahasa lainnya
pada seorang dwibahasawan.Berbeda dengan alih kode, perubahan bahasa oleh
seorang dwibahasawan disebabkan karena adanya perubahan situasi, pada campur
kode perubahan bahasa tidak disertai dengan adanya perubahan situasi (Hudson
1996:53).

Campur kode dilakukan oleh penutur bukan semata-mata karena alasan
situasi pada saat terjadinya interaksi verbal, melainkan oleh sebab-sebab yang
bersifat kebahasaan.Sumber dari campur kode bisa datang dari kemampuan
berbahasa, bisa pula datang dari kemampuan berkomunikasi, yakni tingkah laku
(Istiati. S. 1985:87).

Nababan (dalam Subhardi 1996: 114) menyebut campur kode di Indonesia
dengan istilah bahasa gado-gado untuk pemakaian bahasa campuran antara bahasa

Indonesia dan bahasa daerah.



21

Pengertian campur kode menurut Hudson (1996:53) adalah perubahan
bahasa dalam sebuah tuturan oleh seorang dwibahasawan ke penutur dwibahasa
lainnya tanpa adanya perubahahan situasi, sedangkan pengertian campur kode
(code mixing) menurut Kridalaksana (2001:35) adalah pengunaan satuan bahasa
dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa,
termasuk di dalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa campur kode
adalah adanya suatu kode dalam kode lain yang konstruksi sintaksisnya lebih
besar. Ketika seseorang menggunakan satu kata atau frase dari suatu bahasa dalam
bahasa lain, maka dia telah melakukan campur kode.

Unsur-unsur campur kode dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu :

a. bersumber dari bahasa asli dengan segala variasi-variasinya,;
b. bersumber dari bahasa asing.

Campur kode dengan unsur-unsur golongan 1 disebut campur kode ke
dalam (inner code-mixing) sedangkan campur kode yang unsur-unsurnya dari
golongan 2 disebut campur kode keluar (outer code-mixing).

Banyak orang yang berpendapat bahwa campur kode itu dapat berupa
percampuran serpihan kata, frase dan klausa suatu bahasa di dalam bahasa lain yang
digunakan. Intinya, ada satu bahasa yang digunakan, tetapi di dalamnya terdapat
serpihan-serpihan dari bahasa lain.

Berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat didalamnya, Suwito
(1996: 92)membedakan wujud campur kode menjadi beberapa macam, antara

lain: a) penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata; b) penyisipan unsur-unsur
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yang berwujud frasa; c) penyisipan unsur-unsur yang berwujud pengulangan kata.
Pengulangan kata disini diakibatkan karena proses reduplikasi; d) penyisipan
unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom; e) penyisipan yang berwujud
bentuk baster.
Hendrawati (2002:19-24) menjelaskan faktor penyebab campur kode,
antara lain:
a. Pembicara dan Pribadi Pembicara
Pembicara kadang-kadang sengaja beralih kode terhadap mitra bahasa
karena dia mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Dipandang dari
pribadi pembicara, ada berbagai maksud dan tujuan beralih kode antara
lain pembicara ingin mengubah situasi pembicaraan, yakni dari situasi
formal yang terikat ruang dan waktu ke situasi non-formal yang tidak
terikat ruang dan waktu. Pembicara kadang-kadang melakukan campur
kode bahasa satu ke dalam bahasa yang lain karena kebiasaan.
b. Mitra Bicara
Mitra bicara dapat berupa individu atau kelompok. Dalam masyarakat
bilingual, seorang pembicara yang mula-mula menggunakan satu
bahasa dapat beralih kode menggunakan bahasa lain dengan mitra
bicaranya yang mempunyai latar belakang bahasa daerah yang sama.
Seorang bawahan yang berbicara dengan seorang atasan mungkin
menggunakan bahasalndonesia dengan disisipi kata-kata dalam bahasa
daerah yang nilai tingkat tuturnya tinggi dengan maksud untuk

menghormati.
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c. Tempat Tinggal dan Waktu Pembicaraan Berlangsung
Pembicaraan yang terjadi di sebuah terminal bus di Indonesia,
misalnya, dilakukan oleh masyarakat dari berbagai etnis. Dalam
masyarakat yang begitu kompleks semacam itu akan timbul banyak alih
kode dan campur kode. Alih bahasa atau campur kode itu dapat terjadi
dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, dan dari tingkat tutur
suatu bahasa ke tingkat tutur bahasa yang lain. Seorang penjual karcis
bus di sebuah terminal yang multilingual pada jam-jam sibuk beralih
kode dengan cepat dari bahasa satu ke dalam bahasa yang lain dan juga
melakukan campur kode atau bahasa.

d. Modus Pembicaraan
Modus pembicaraan merupakan sarana Yyang digunakan untuk
berbicara. Modus lisan (tatap muka, melalui telepon,atau melalui audio
visual) lebih banyak menggunakan ragam non-formal dibandingkan
dengan modus tulis (surat dinas, surat kabar, buku ilmiah) yang
biasanya menggunakan ragam formal. Dengan modus lisan lebih sering
terjadi alih kode dan campur kode daripada dengan menggunakan
modus tulis.

e. Topik
Dengan menggunakan topik tertentu, suatu interaksi komunikasi dapat
berjalan dengan lancar.Alih kode dan campur kode dapat terjadi karena

faktor topik.Topik ilmiah disampaikan dalam situasi formal dengan
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menggunakan ragam formal.Topik non-ilmiah disampaikan dalam
situasi “bebas”, “santai” dengan menggunakan ragam non-formal.

f. Fungsi dan Tujuan
Fungsi bahasa yang digunakan dalam pembicaraan didasarkan pada
tujuan berkomunikasi.Fungsi bahasa merupakan ungkapan yang
berhubungan dengan tujuan tertentu, seperti perintah, menawarkan,
mengumumkan, memarahi, dan sebagainya.Pembicara menggunakan
bahasa menurut fungsi yang dikehendakinya sesuai dengan konteks dan
situasi komunikasi.Alih kode dapat terjadi karena situasi dipandang
tidak sesuai atau tidak relevan.Dengan demikian, alih kode
menunjukkan adanya saling ketergantungan antara fungsi kontekstual
dan situasional yang relevan dalam pemakaian dua bahasa atau lebih.

g. Ragam dan Tingkat Tutur Bahasa
Pemilihan ragam dan tingkat tutur bahasa banyak didasarkan pada
pertimbangan pada mitra bicara.Pertimbangan ini menunjukkan suatu
pendirian terhadap topik tertentu atau relevansi dengan situasi
tertentu.Alih kode dan campur kode lebih sering timbul pada

penggunaan ragam non-formal dan tutur bahasa rendah dibandingkan

dengan penggunaan ragam bahasa tinggi.
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2.2.3  Perbedaan Antara Alih Kode dan Campur Kode

Fasold (dalam Chaer 2004:115) menawarkan Kriteria gramatika untuk
membedakan campur kode dari alih kode.Kalau seseorang menggunakan satu
kata atau frase dari suatu bahasa, dia telah melakukan campur kode, tetapi
apabila satu klausa jelas-jelas memiliki struktur gramatika suatu bahasa dan
klausa berikutnya disusun menurut gramatika bahasa lain, maka peristiwa yang
terjadi adalah alih kode.

Pendapat di atas sejalan dengan pemikiran Thelander (dalam Chaer
2004:115) mencoba menjelaskan perbedaan alih kode dan campur kode.Bila di
dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu klausa suatu bahasa ke
bahasa lainnya, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode.Tetapi apabila di
dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-frase yang digunakan
terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid phrases), dan
masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri,

maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode bukan alih kode.

2.2.4 Ragam Bahasa

Menurut Bachman (1990) ragam bahasa merupakan variasi bahasa
menurut pemakaian, yang berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan,
menurut hubungan pembicara, kawan bicara, orang yang dibicarakan, serta
menurut medium pembicara.

Variasi bahasa berdasarkan pemakaiannya yang disebut registeratau laras

bahasa meliputi perpaduan subdimensi dari peristiwa komunikasi yang meliputi
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3 hal: medan (field), suasana (tenor), dan cara (mode). Medan (field) merupakan
istilah yag mengacu kepada hal atau topik, yaitu tentang apa bahasa itu dipakai.
Medan merupakan subjek atau objek dalam teks suatu pembicaraan.Suasana
(tenor) mengacu pada hubungan peran peserta tuturan atau pembicaraan, yakni
hubungan sosial antara penutur (pembicara) dan mitra tutur (pendengar) yang
ada dalam pembicaraan tersebut.Suasana menekankan bagaimana pemilihan
bahasa dipengaruhi oleh hubungan sosial yang keragamannya berwujud dalam
aspek kesantunan, ukuran formal, status partisipan. Selain itu suasana
mempengaruhi pilihan ragam bahasa ke dalam pembagian gaya berbahasa,
seperti ragam intim, santai, konsultatif, resmi, dan beku. Cara (mode) mengacu
kepada peran yang dimainkan bahasa dalam komunikasi.Peran terkait dengan
jalur yang digunakan dalam berkomunikasi seperti lisan, tulisan, telepon, face-
to-face, meupun terkait dengan ragam retoris yang dipakai, misalnya bahasa
persuasif, ekspositoris, dan naratif (Suhardi dalam Kuswardono 2012: 2).

Dalam bentuk praktis, ragam bahasa menurut pokok pembicaraan
dibedakan antara lain atas (1) ragam undang-undang; (2) ragam jurnalistik; (3)
ragam ilmiah; (4) ragam jabatan; dan (5) ragam sastra. Ragam bahasa menurut
hubungan antara pembicara dapat dibedakan atas ragam resmi, ragam agak
resmi, ragam akrab, dan ragam santai, dan sebagainya.Ragam bahasa menurut
medium pembicaraan dibedakan atas (1) ragam lisan dan (2) ragam tulis.Ragam
lisan dapat dibedakan atas ragam percakapan, ragam pidato, ragam kuliah,

ragam panggung dan sebagainya. Ragam tulis dapat dibedakan atas ragam
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teknis, ragam undang-undang, ragam catatan, ragam surat-menyurat, dan
sebagainya (Kridalaksana dalam Kuswardono 2012:3)

Berdasarkan tingkat keformalannya, Martin Joos (Chaer dan
Agustina,2004:70) dalam bukunya The Five Clock membagi ragam bahasa atas
limamacam gaya, Yaitu gaya atau ragam beku (frozen), gaya atau ragam
resmi(formal), gaya atau ragam usaha (konsultatif), gaya atau ragam santai
(casual),dan gaya atau ragam akrab (intimate). Dalam pembicaraan selanjutnya
kita sebutsaja ragam.

Ragam beku adalah ragam bahasa yang paling formal, yang
digunakandalam situasi-situasi khidmat, dan upacara-upacara resmi, misalnya,
dalamupacara kenegaraan, khotbah di mesjid, tata cara pengambilan sumpah;
kitabundang-undang, akte notaris, dan surat-surat keputusan. Ragam beku yang
dimaksud adalah ragam yang pola dan kaidahnya sudah ditetapkan secara
mantap dan tidak boleh diubah.Dalam bentuk tertulis ragam beku ini ditemukan
dalam dokumen-dokumenbersejarah, seperti undang-undang dasar, akte notaris,
naskah-naskah perjanjianjual beli, atau sewa-menyewa.Perhatikan contoh
berikut yang diangkat darinaskah Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa,
danoleh karena itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan
karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perikeadilan.

Kalimat-kalimat yang dimulai dengan kata bahwa, maka,
dansesungguhnya menandai ragam beku dan ragam bahasa tersebut.Susunan
kalimatdalam ragam beku biasanya panjang-panjang, bersifat kaku, kata-katanya

lengkap.Dengan demikian para penutur dan pendengar ragam beku dituntut

keseriusan danperhatian yang penuh.
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Ragam resmi atau formal adalah ragam bahasa yang digunakan
dalampidato kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat dinas, ceramah keagamaan,
buku-buku pelajaran, dan sebagainya. Pola dan kaidah ragam resmi sudah
ditetapkansecara mantap sebagai suatu standar. Ragam resmi ini padadasarnya
sama denganragam bahasa baku atau standar yang hanya digunakan dalam
situasi resmi, dantidak dalam situasi yang tidak resmi. Jadi, percakapan
antarteman yang sudahkarib atau percakapan dalam keluarga tidak
menggunakan ragam resmi ini.Tetapipembicaraan dalam acarapeminangan,
pembicaraan dengan seorang dekan di kantomya, atau diskusi dalam ruang
kuliah adalah menggunakan ragam resmi ini.

Ragam wusaha atau ragam konsultatifadalah ragam bahasa yang
lazimdigunakan dalam pembicaraan biasa di sekolah, dan rapat-rapat atau
pembicaraanyang berorientasi kepada hasil atau produksi.Ragam usahaini adalah
ragam bahasa yang paling operasional.Wujud ragam usaha ini beradadi antara
ragam formal dan ragam informal atau ragam santai.

Ragam santai atau ragam kasualadalah ragam bahasa yang
digunakandalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga
atau temankarib pada waktu beristirahat, berolah raga, berekreasi, dan
sebagainya.Ragamsantai ini banyak menggunakan bentuk alegro, yakni bentuk
kata atau ujaran yangdipendekkan.Kosakata pada ragam santai banyak dipenuhi
unsur leksikal dialek dan unsurbahasa daerah.Demikian juga dengan struktur
morfologi dan sintaksisnya.Seringkali struktur morfologi dan sintaksis yang

normatif tidak digunakan.
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Ragam akrab atau ragam intimadalah ragam bahasa yang biasa
digunakanoleh para penutur yang memiliki hubungan akrab, seperti antaranggota
keluarga,atau antarteman yang sudah karib.Ragam ini ditandai dengan
penggunaan bahasayang tidak lengkap, pendek-pendek, dan dengan artikulasi

yang seningkali tidakjelas.

2.2.5Morfologi dalam Bahasa Arab

Morfologi merupakan bidang linguistik yang mempelajari morfem dan
kombinasi dengan morfem lain (Kridalaksana 2001:142).Di dalam bahasa Arab,
kajian tentang morfologi dapat disejajarkan dengan ilmu al-sharfi. Sebagaimana
Dahdah (dalam Nasution, 2006:98), mendefenisikan ilmu al-sharfi sebagai
berikut:

3 el el Gy Ailida ) gum 1 Ledpa s s yall 2SI s Cany

Artinya: Pembahasan tentang proses pembentukan kata dan perubahannya ke
dalam berbagai bentuk sesuai dengan makna yang dimaksudkan.

Morfologi (sharf) adalah ilmu tentang asal-usul kata dengannya dapat
diketahui bentuk-bentuk dari kata-kata bahasa Arab dan keadaanya, yang bukan
i'rab(kata yang harkat/tanda baca akhirnya senantiasa berubah sesuai dengan
posisinya) bukan bina (kata yang harkat/tanda baca akhirnya tidak berubah di
mana pun posisinya dalam kalimat), yaitu ilmu yang membahas tentang berbagai
kata dari sisi tashrif (perubahan bentuk kata), ibdal (penggantian huruf lain pada
posisinya), idgam (memasukkan satu huruf ke huruf lain), dan penggantian huruf

(Al-Galayaini 1989:8). Dengan ilmu tersebut dapat diketahui apa yang harus ada
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dalam bentuk suatu kata sebelum kata-kata itu tersusun dalam suatu jumlah
(kalimat).

Pada umumnya kata-kata itu terdiri atas tiga huruf, maka ditetapkan oleh
ulama sharf bahwa asal kata tiga huruf, yang kemudian diikuatkan dengan
timbangan fa-ain-lam (Ni’mah, TT). Menurut Al Khuli morfologi adalah cabang
ilmu tata bahasa yang membahas susunan kata dari segi prefiks ( 4at ), suffiks (
4aaY), infiks (41a12), dan akar kata/root ( L) (Al Khuli 1982:175-176).

Morfologi bahasa Arab menampakkan logika yang rinci dan
bagus.Sebuah kata dalam bahasa Arab terdiri dari dua morfem terbagi
(discontinuous morphemes), yaitu morfem berupa konsonan dan morfem berupa
berupa vokal. Proses morfologis berlandaskan sistem akar-pola (root-patern
system). Akar adalah konsonan dan pola adalah variasi vokal serta variasi
penempatan konsonan afiks (Kuswardono 2012:11).

Contoh: kata katababerakar dari konsonan <—-<-& yang mengikuti
variasi bunyi vokal C1(a) C2(a) C3(-). Kata tersebut terhimpun mengikuti pola

Jaddan terhimpun dalam slot fi’il madhi.

Kata dalam bahasa Arab ada tiga macam vyaitu ism, fi’il, dan harf. Dari
tiga itu yang menjadi lapangan kajian morfologi bahasa Arab (sharf) adalah isim
(nomina) dan fi’il (verba) yang dapat ditashrif (dirubah bentuk dasarnya ke

bentuk lain).
a. Nomina (isim) dalam bahasa Arab adalah (sl JAe Ja Wyang artinya

kata yang menunjukkan benda (Al-Atsary 2007: 5).
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b. Verba dalam bahasa Arab menunjukkan suatu makna untuk dirinya
diiringi masa (Ghulayaini: 1987). Artinya, kata yang menunjukkan arti
pekerjaan pada suatu masa atau waktu tertentu. Pembagian verba menurut
Al-Atsary dibagi menjadi 3, yaitu fi’il madhi, fi’il mudlori’, dan fi’il amr.
Fi’il madhi adalah kata kerja lampau. Pola-pola dalam fi il madhi tsulatsy
mengikuti pola J28 028 J2é (Al-Atsary 2007: 29). Fi’il mudlori’ adalah
kata yang menununjukkan waktu sekarang dan waktu yang akan datang,
pola dalam fi il mudhori’ merupakan perubahan dari kata fi il madhi yang
terinfleksi huruf mudhoro ah yaitu < «s <o < (Al-Atsary, 2007:31). Fi'il
amr adalah kata kerja perintah untuk orang yang diajak bicara (Al-Atsary
2007: 35)

c. Harf adalah kata yang tidak memiliki arti kata sempurna kecuali jika
dihubungkan/digabungkan dengan kata lain, sehingga kata ini berfungsi
sebagai penghubung atau mediator antara kata benda dengan kata kerja
atau juga antar sesama kata benda atau bahkan sesama kata kerja (Al-

Atsary 2007:42)

2.2.5 Sintaksis dalam Bahasa Arab
Sintaksis adalah membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata
lain sebagai satuan ujaran(Chaer 1994: 206). Hal ini sesuai dengan kata sintaksis

itu sendiri, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’dan
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kata tattein yang berarti ‘menempatkan’. Jadi secara etimologi istilah itu berarti
menempatkan bersama-sama, kata menjadi kelompok kata atau kalimat.

Menurut Nasution (2006:124) dalam bahasa Arab, pengaturan antar kata
dalam kalimat, atau antar kalimat dalam klausa atau wacana merupakan kajian
‘ilmu an-nahwu.Menurut El-Dahdah (dalam Nasution, 2006:124) ilmu an-
nahwu adalah :

Aaall 8 il jiall aBse 8 5 eeliy 5 Ll o) LSl A0 51 Jlsal b Cany

Artinya: Mengkaji tentang akhiran kata baik berubah atau tidak serta
menganalisis posisi kata dalam kalimat.

Dalam BA, kalimat diklasifikasikan dalam 2 jenis, yaitu kalimat nominal
(Jumlah ismiyah) dan kalimat verbal (jumlah fi’liyah).Kalimat nominal dalam
BA adalah kalimat yang yang diawali dengan nomina (ism), sedangkan kalimat
verbal adalah kalimat yang diawali dengan verba (fi’il) (Mansur dalam

Kuswardono 2012:21).

2.2.6  Konstruksi Sintaksis dalam Bahasa Arab
Kuswardono et al (2012: 26-27) mengungkapkan bahwa konstruksi
bahasa dalam sudut pandang gramatikal BA dapat disebut sebagai tarkib atau
murakkab atau bunyah murakkabah. Dalam sudut pandang sintaksis, kata yang
dibedakan konstruksinya menjadi dua, yaitu (1) kata berkonstruksi mandiri atau
disebut al bunyat al bashithah dan (2) kata berkonstruksi gabungan kata atau
disebut al bunyat al murakkabah (Kuswardono, 2012: 242). Konstruksi

gabungan kata atau disebut al bunyat al murakkabah yaitu sebagai berikut.
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1. Murakab na’ty (qualification/descriptive) adalah (1) konstruksi yang
terdiri dari dua satuan, satuan yang diakhir merupakan sifat bagi satuan
didepannya (Amin dalam Kuswardono, 2012: 26); (2) frase yang dibentuk
oleh nomina sebagai unsur pusat dan diikuti oleh adjektif sebagai atribut
(Asrori dalam Kuswardono 2012: 26).

2.Murakab idhafy (annextation) adalah (1) konstruksi yang terdiri dari dua
satuan, satuan yang di depan dinisbahkan atau dihubungkan dengan satuan
di belangnya (Amin dalam Kuswardono 2012: 27), hubungan antara
keduanya biasanya hubungan kepemilikan; (2) frase yang berunsurkan
nomina dan nomina. Nomina pertama sebagai unsur pusat dan nomina
kedua sebagai atribut (Asrori dalam Kuswardono 2012: 27).

3.Murakab jariy/syibh jumlah (frase prepositional) adalah (1) konstruksi
yang salah satu unsurnya berupa preposisi (Kridalaksana dalam
Kuswardono 2012: 27); (2) frase yang berunsurkan preposisi (harf
jar/dzarf) (Asrori dalam Kuswardono 2012: 27).

4.Murakab majziy (mixed composite) adalah konstruksi yang salah satu
unsurnya merupakan kontraksi (El Dahdah dalam Kuswardono 2012: 27).

1. Murakab isnadiy (reference) adalah konstruksi yang terdiri dari satuan

subyek dan predikat (El Dahdah dalam Kuswardono 2012: 27).



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Trudgill (1974: 34-35) memandang bahwa bahasa merupakan fenomena
sosial memiliki kaitan erat dengan struktur dan nilai-nilai sosial yang berlaku di
tengah masyarakat.Ini menyebabkan variasi bahasa pada masyarakat dwibahasa
sangat berhubungan dengan nilai-nilai sosial-budaya yang berlaku di tengah
masyarakat tersebut.Atas dasar pertimbangan ini, kajian penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field reseach) dalam bidang
sosiolinguistik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Karakter kualitatif pada
penelitian ini berkenaan dengan data yang tidak berupa angka-angka, tetapi
berupa kualitas bentuk verbal yang berwujud tuturan (Moleong 2007: 29).

Tuturan yang merupakan data penelitian ini terealisasi dalam penggalan
tuturan pada masyarakat keturunan Arab di Demaan.Data verbal yang berupa
penggalan tuturan ini tidak dikuantifikasi.Karena itu, dalam penelitian ini tidak
ada perhitungan statis.

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
etnografi.l Dewa Putu Wijana dan Mohammad Rohmadi (1996: 7) menyatakan
bahwa penelitian sosiolinguistik dikembangkan dengan desain etnografi.Studi
etnografi (ethnographic studies) mendeskripsikan dan menginterpretasikan

budaya, kelompok sosial atau sistem.Meskipun makna budaya itu sangat luas,

34
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tetapi studi etnografi biasanya dipusatkan pada pola-pola kegiatan, bahasa,
kepercayaan, ritual dan cara-cara hidup (Sukmadinata2006: 62).Tujuan utama dari
aktivitas penelitian etnografi adalah memahami suatu pandangan hidup dari sudut
pandang penduduk asli.Sebagaimana dikemukakan oleh Malinowski (dalam
Spradley 1997: 3), tujuan etnografi adalah memahami sudut pandang penduduk
asli, hubungannya dengan kehidupan untuk mendapatkan pandangannya
mengenai dunianya. Oleh karena itu penelitian etnografi melibatkan aktivitas
belajar mengenai dunia orang yang telah belajar melihat, mendengar, berbicara,
berpikir, dan bertindak dengan cara-cara yang berbeda. Etnografi tidak hanya
mempelajari masyarakat, namun belajar dari masyarakat (Spradley 1997:3).
Berdasar pada pengertian etnografi, penelitian ini dipusatkan pada
etnografi bahasa yaitu penelitian tentang variasi bahasa yang digunakan dalam
suatu kelompok masyarakat keturunan Arab di Demaan.Variasi bahasa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan kode yang mengalami

perubahan yaitu alih kode dan campur kode.

3.2 Subjek Penelitian
Pada subbab subjek penelitian ini dibahas dua hal utama, yaitu: (1) lokasi

penelitian dan (2) populasi dan sampel.

3.21 Lokasi Penelitian
Penelitian tentang variasi bahasa pada masyarakat keturunan Arab

dilakukan di Kelurahan Demaan, Kabupaten Kudus.Masyarakat keturunan Arab
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yang dicakup dalam penelitian ini adalah konsentrasi yang paling ramai di
kelurahan Demaan yaitu di RW Il.Kelurahan Demaan khususnya RW Il terdiri
dari 5 RT. RW Il terletak di sepanjang bagian barat Jalan Puger.

Jalan Puger tersebut merupakan alur lalu lintas yang menghubungkan
kawasan Simpang Tujuh dan Menara Kudus.Penelitian berlangsung selama dua

bulan, terhitung sejak tanggal 1 Desember 2012 sampai dengan 30 Januari 2013.

3.2.2 Populasi dan Sampel

Alwasilah (2009: 142) menjelaskan bahwa dalam memilih dan
menentukan data pada suatu penelitian tergantung kepada masalah yang
diselidiki.Dalam hal ini, penentuan populasi dan sampel sangat penting untuk
menunjukkan karakter data yang digunakan.

Nawawi (1993: 72) membagi populasi penelitian ke dalam dua jenis,
yakni populasi homogen dan populasi heterogen. Populasi homogen merupakan
sumber data yang unsur-unsurnya memiliki ciri atau karakter yang sama.
Sementara, populasi heterogen merupakan sumber data yang memiliki ciri atau
karakter yang beragam.Atas dasar tersebut, populasi pada penelitian ini adalah
populasi homogen.Kajian atas perubahan kode yang dilakukan pada penelitian ini
hanya mencakup suatu kelompok masyarakat tertentu, dalam hal ini masyarakat
keturunan Arab di Demaan.

Populasi pada penelitian ini secara kuantitatif jumlahnya relatif besar,
yaitu 757 orang yang bertempat tinggal di RW IlI, Kelurahan Demaan.Cakupan

yang besar ini tentunya tidak mungkin dapat dijangkau seluruhnya.Dalam



37

menghadapi situasi semacam ini, perlu diambil sejumlah populasi untuk
ditetapkan menjadi sampel yang menjadi sumber data sesungguhnya (Alwasilah
2009: 145).Sampel merupakan sumber data yang harus memiliki karakter
representatif.Sampel dianggap bersifat representatif apabila terdiri atas beberapa
unsur yang memiliki seluruh sifat populasi, sekalipun berjumlah jauh lebih sedikit
dibandingkan populasi (Alwasilah2009: 146).

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk memaparkan perubahan
kode pada masyarakat keturunan Arab di Demaan, serta unsur-unsur penentu
terjadinya diglosia, maka sampel penelitian ini merupakan tuturan-tuturan para
masyarakat keturunan Arab di Demaan dalam ranah rumah tangga, pekerjaan, dan
keagamaan.

Jenis pengambilan sampel pada penelitian ini ialah jenis Area Probability
Sample atau sampel acak wilayah.Sampel wilayah adalah teknik sampling yang
dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam
populasi (Arikunto, 2006:139). Langkah pertama dalam sampel acak wilayah
adalah memilih unit sampel pertama dalam penarikan sampel (disebut Primary
Sampling Unit/PSU), setelah itu, unit sampel lain dibawah PSU diambil (disebut
Secondary Sampling Unit/SSU). Proses ini terus dilakukan sampai unit terakhir
dimana responden tinggal diambil (Eriyanto 2007:156). Populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat keturunan Arab di Demaan.Sedangkan sampelnya adalah
masyarakat keturunan Arab di wilayah RW II.

Dengan mengacu kepada landasan pengambilan sampel di atas,

penelitian ini menetapkan sampel sejumlah 10 Kepala Keluarga, dengan jumlah
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39 masyarakat keturunan Arab yang tinggal di RW Il Kelurahan Demaan.
Sepuluh Kepala Keluarga tersebut adalah Titik Hadijah (RT 1), Achmad Amien
(RT 1), Mohammad Rifa’l (RT 3), Chotidjah (RT 3), Alwi Abdullah Ba’agil (RT
3), Fatimah Cherid (RT 3), Hasan Abdullah Ba’agil (RT 3), Idrus Mutahar (RT

3), Azizah (RT 3), Saleh Batarfi (RT 4), Thohir Ahmad (RT 5).

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari langkah yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan.Nawawi (1991:13)
menjelaskan bahwa metode pengumpulan data yang tepat dalam suatu penelitian
memungkinkan pemecahan masalah secara valid dan terpercaya dan pada
akhirnya dapat memungkinkan generalisasi yang obyektif.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode

observasi (pengamatan), wawancara.

3.3.1 Observasi
Langkah pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
observasi (lih.Sudaryanto, 1993; dan Alwasilah 2009).Metode observasi
merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengamati objek kajian
dalam konteksnya.Metode ini dilakukan dengan mengamati perilaku berbahasa

di dalam suatu peristiwa tutur.
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Penggunaan metode ini dijalankan pada suatu perilaku berbahasa yang
dapat benar-benar dipahami jika ia disaksikan di dalam situasi yang sebenarnya
yang berada di dalam konteks yang lengkap (Gunarwan 2001:22).

Menurut Wray et.al (1998:186), metode observasi merupakan metode
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data tanpa adanya manipulasi data.
Maksudnya adalah peneliti melakukan observasi pada saat terjadinya suatu
kejadian tanpa adanya usaha untuk mengendalikan atau menentukan kejadian
tersebut

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak libat
cakap (SLC) dan teknik simak bebas libat cakap (SBLC) (Sudaryanto 1993:133-
135). Teknik simak bebas libat cakap (SBLC), dalam hal ini peneliti tidak
terlibat dalam tuturan atau ikut serta dalam proses pembicaraan peserta tutur
yang direkam tetapi sebagai pemerhati penuh dengan tekun mendengarkan apa
yang dibicarakan dan dikatakan peserta tutur yang terlibat dalam tuturan. Teknik
simak libat cakap (SLC), peneliti terlibat dalam peristiwa tutur bersama peserta
tutur lain yang terlibat dalam tuturan.

Peneliti tidak sekedar melihat dan menyaksikan di dalam mengamati
perilaku orang-orang yang terlibat di dalam suatu peristiwa tutur, namun juga
merekam peristiwa tutur yang terjadi.Selain itu peneliti juga harus mencatat hal-
hal yang relevan, terutama bentuk perilaku setiap partisipan di dalam peristiwa

tutur itu.
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3.3.2 Wawancara

Selain  menggunakan metode observasi, metode wawancara juga
digunakan di dalam penelitian ini.Gunarwan (2001:44) mengemukakan bahwa
metode wawancara menggunakan sejumlah pertanyaan untuk menjaring
informasi atau data dari responden atau informan.

Pada penelitian ini, juga digunakan metode wawancara tidak terstruktur
yaitu peneliti hanya mempersiapkan beberapa pertanyaan pokok.Wawancara
pada penelitian ini terutama difokuskan untuk mengetahui tujuan-tujuan dan
alasan-alasan dilakukannya alih dan campur kode oleh masyarakat keturunan
Arab di Demaan. Dengan kata lain, wawancara berfungsi sebagai alat konfirmasi

analisis atas tujuan dan alasan dilakukannya alih dan campur kode tersebut.

3.4 Objektivitas dan Otentisitas

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh
tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas
(validitas internal). Menurut Nasution (1996: 114-118) cara yang dapat dilakukan
untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu
triangulasi. Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber, metode (observasi dan wawancara), dan waktu (lama dan terus menerus).

Triangulasi sumber dilakukan dengan caracross-check data dengan fakta

dari sumber lainnya dan menggunakan informan yang berbeda. Triangulasi ini
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dilakukan dengancara mengamati masyarakat keturunan Arab yang berada diluar
RW II.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa metode
dalam pengumpulan data. Selain menggunakan metode observasi terhadap
masyarakat keturunan Arab, juga dilakukan wawancara yang tidak terstruktur
untuk memastikan kondisi yang sebenarnya.

Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu untuk betul-betul
mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu peneliti berusaha memperpanjang
waktu penelitian dengan cara mengadakan hubungan baik dengan masyarakat
keturunan Arab di Demaan, dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan
mengecek kebenaran informasi guna memperoleh data dan informasi yang valid
yang diperlukan dalam penelitian ini.

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau kontinu
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci dan mendalam.
Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapat memberikan deskripsi yang
terinci mengenai apa yang sedang diamatinya, yang berkaitan dengan perubahan

kode oleh masyarakat keturunan Arab di Demaan.

35 Instrumen Penelitian
Penelitian ini selain menggunakan peneliti sebagai instrumennya, juga
menggunakan alat bantu instrumen lain yang berguna untuk memudahkan
penelitian ini. Instrumen yang digunakan untuk metode observasi adalah lembar

pengamatan yang berisi keterangan-keterangan ringkas yang dapat diisi dengan
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cepat oleh peneliti atau dinamakan kartu data. Kartu data digunakan untuk
menulis data yang ada di lapangan.Dan komputer digunakan untuk
mendokumentasikannya. Berikut adalah contoh kartu data yang akan digunakan
dalam penelitian.

Tabel 3.1
Instrument Penelitian Observasi

INSTRUMEN PENELITIAN

No

Penutur

Mitra Tutur

Tujuan

Topik Pembicaraan :
Waktu

Suasana Pembicaraan antara Penutur dan Mitra Tutur

Resmi Agak Resmi Akrab Santai

Medium Pembicaraan

. Lisan
Percakapan Pidato Kuliah Panggung
Il. Tulisan
Surat

Teknik Undang-undang Catatan




Peralihan Bahasa

Gaya Bahasa

Antar Bahasa Dalam Bahasa
Persuasif Ekspositoris Naratif
Bentuk Peralihan Bahasa
a. Peralihan Kata
Konstruksi Sintaksis
Kata
Frase Klausa Kalimat
Deskripsi Gramatikal Kata
Tuturan Bentuk Akar Kelas Pola VBaJ:]aSi' Konsonan Siot
Fusha Kata Kata Kata y Augmentatif
Vokal
b. Peralihan Frase
Konstruksi Sintaksis
Frase
Klausa Kalimat
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Deskripsi Gramatikal Frase

Tuturan Unsur Pembeptuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
c. Peralihan Kompositum
Konstruksi Sintaksis
Kompositum
Klausa Kalimat

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Unsur Pembeptuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
d. Peralihan Klausa
Konstruksi Sintaksis
Klausa
Kalimat Wacana

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan

Jenis Konstruksi

Simpulan:




45

Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan dalam metode
wawancara adalah daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden.
Daftar pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk mengetahui beberapa hal, yaitu:
(1) informasi penutur dan mitra tutur, dan (2) alasan penggunaan bahasa Arab

dalam tuturan sehari-hari.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis dan pembahasan data merupakan tahapan selanjutnya setelah
pengumpulan data.Analisis data penelitian ini selanjutnya dilakukan menurut
Mahsun et al (2011: 264-70) melalui beberapa langkah sebagai berikut.

1. Membandingkan setiap fenomena atau kejadian yang dapat diterapkan
pada setiap kategori. Pada tahap ini, terdapat dua hal yang dilakukan,
yaitu kegiatan pencatatan (coding) dan kegiatan memberi komentar
terhadap catatan tersebut. Analisis dimulai dengan mencatat setiap
fenomena berbahasa dari satu kategori yang berhubungan dengan
adaptasi linguistik sebanyak mungkin, mulai dari kategori itu muncul
(Mahsun 2011: 264). Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mencatat peristiwa tutur yang terjadi pada saat penelitian dan
memberikan catatan mengenai penutur, mitra tutur, dan situasi.

2. Memadukan kategori dengan ciri-cirinya. Pada tahap ini, peneliti

berusaha menghubungkan setiap kategori dengan ciri-cirinya masing-
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masing (Mahsun 2011: 266). Dalam penelitian ini, dilakukan dengan
mengkategorikan peristiwa tutur yang memuat kode dalam BA.

. Membatasi lingkup teori. Teori yang terbentuk dari berbagai kategori dan
ciri yang mengitarinya merupakan teori sederhana yang tidak berbeda
dengan teori minor yang bertebaran secara simpang siur. Melalui
penyimakan dan percakapan yang terus-menerus terhadap fenomena
yang menjadi perhatian peneliti, maka tahap ini peneliti dapat membatasi
teori-teori minor yang terbentuk pada tahap sebelumnya berdasarkan
relevansi dan menggiringnya ke dalamsuatu kategori dan ciri-ciri yang
lebih besar (Mahsun 2011: 267). Dalam penelitian ini, teori tersebut
dilakukan dengan cara mengkategorikan catatan sebelumnya termasuk
dalam alih kode maupun campur kode. Ciri dari campur kode adalah
tuturan yang mengandung serpihan BA dalam tataran kata atau frasa
ataupun kompositum, sedangkan ciri alih kode adalah tuturan memuat
klausa maupun kalimat BA.

. Menulis Teori. Pada tahap ini, peneliti membuat pernyataan (simpulan)
mengenai apa yang dimengertinya secara bulat tentang sesuatu masalah
yang diteliti dalam bahasa kualitatif yang deskriptif dan interpretatif
sifatnya (Mahsun 2011: 271). Dalam penelitian ini menyimpulkan

peristiwa tutur yang termasuk dalam alih kode maupun campur kode.
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3.7 Penyajian Data
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono 2006: 280) menyatakan bahwa
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Hasil analisis dapat disajikan secara metabahasa atau menurut sistem
tanda. Secara metabahasa artinya analisis bahasa dinyatakan dengan bahasa.

Metode semacam ini bisa disebut metode metabahasa saja (Arimi, 2006:12).

Untuk penyajian hasil analisis dengan metode metabahasa, peneliti perlu
mempertimbangkan beberapa faktor seperti tata urut penyajian, dan cara
merumuskan kaidah. Tata urut penyajian yang dijadikan pedoman mengikuti
hirarki sebagai berikut: (1) dari tataran yang rendah ke tataran yang tinggi, atau
sebaliknya, (2) dari tataran yang sederhana ke tataran yang lebih rumit, (3) dari
yang pasti ke yang mungkin, dan (4) dari yang dasar ke bentuk turunan (Arimi,

2006:12).



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Alih Kode Bahasa Arab

Alih kode adalah pemakaian secara bergantian dua atau lebih bahasa,
versi-versi dari bahasa yang sama atau bahkan gaya-gaya bahasanya dalam satu
situasi bicara oleh seseorang pembicara (Dell Hymes dalam Harimurti
Kridalaksana, 1986:201). Pada penelitian ini, alih kode dikhususkan pada alih
kode bahasa, yaitu alih kode dari Bl ke BA, BA ke Bl, BJ ke BA, dan BA ke BJ.
Alih kode pada penelitian ini ditemukan terdapat tujuh tuturan.. Diantaranya
terdapat peralihan bahasa dari Bl ke BA berjumlah dua tuturan, BA ke BI
berjumlah dua tuturan, BJ ke BA berjumlah satu tuturan, dan BA ke BJ berjumlah
dua tuturan.

Pada penelitian ini terdapat tujuh tuturan yang mengindikasikan adanya
alih kode dalam berbagai tatarannya. Tuturan tersebut digunakan masyarakat
keturunan Arab di Demaan dalam berbagai ragam, yakni dua tuturan dalam ragam
resmi, dua tuturan dalam ragam akrab, dan tiga tuturan dalam ragam santai.
Sedangkan medium terjadinya alih kode adalah medium lisan terdiri dari dua
tuturan dalam panggung dan lima tuturan yang terjadi dalam percakapan.
Masyarakat keturunan Arab di Demaan mengucapkan berbagai tuturan dengan
tema yang bermacam, yakni bertemu kerabat di jalan, menanyakan tujuan,
penutupan ceramah, menawar, menanyakan keadaan, ceramah, dan menanyakan

keberadaan.Begitu pula faktor yang beragam yang mempengaruhi adanya

48
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peristiwa alih kode dalam berbagai tuturan yaitu tuturan yang disebabkan faktor
menunjukkan identitas diri, penutur terpelajar, basa-basi, kebiasaan, pemertahanan

bahasa, dan dua tuturan disebabkan menciptakan keakraban.

4.1.1 Alih Kode Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab

Penelitian ini menemukan tuturan yang terindikasi memuat alih kode dari B
ke BA sejumlah dua tuturan. Tuturan tersebut terjadi dalam ragam resmi. Faktor
yang menyebabkan terjadinya alih kode pada tuturan masyarakat keturunan Arab
di Demaan adalah faktor ingin menunjukkan identitas diri sebagai golongan
nahdliyyindan faktor penutur yang terpelajar. Sedangkan secara gramatikal,
peneliti menemukan peralihan dari BA ke Bl berupa kalimat nominal (jumlah

ismiyah). Berikut adalah rinciannya.

4.1.1.1 Ragam Bahasa Alih Kode Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab
Ragam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suasana maupun gaya
bahasa yang terjadi ketika suatu peristiwa tutur berlangsung. Pada penelitian ini,
ragam bahasa yang digunakan ketika terjadi peralihan kode dari Bl ke BA adalah
dua tuturan dalam ragam resmi.
Pada penelitian ini, peralihan kode Bl ke BA dalam ragam resmi terdapat
dua tuturan, yaitu tuturan yang diberi nomor (1) dan (2).
(1) Apabila ada salah kata mohon dimaafkan. Allahu muwaafiq ilaa
agwaamit thorig.Wassalamu alaikum warahmatullahi

wabarakatuh.



50

(Apabila ada salah kata mohon dimaafkan.Allah selalu
menunjukkan ke jalan yang lurus. Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh)

Penutur pada tuturan (1) adalah seorang muballigh terkenal di daerah
Demaan yang sedang melaksanakan khutbah Jum’at di masjid.Jama’ah sholat
Jum’at yang sedang mendengarkan ceramah tersebut terdiri dari masyarakat
keturunan Arab dan masyarakat etnis lainnya, yaitu Jawa.Dalam tuturannya
terlihat bahwa terjadi peralihan bahasa dari Bl ke BA dalam tataran peralihan
kalimat.Awalnya, muballigh tersebut menggunakan kalimat BI “Apabila ada salah
kata mohon dimaafkan”, kemudian tuturan beralih ke kalimat BA “Allahu
muwaafiq  ilaa  aqwaamit  thoriq. Wassalamu alaikum  warahmatullahi
wabarakatuh.”

Ragam bahasa yang digunakan dalam peristiwa tutur ini adalah ragam
fusha (tinggi).Ragam fusha selalu digunakan dalam berbagai situasi resmi.

(2) Dalam istilah arabnya, alwagtu kas saif.

(Dalam istilah arabnya, waktu adalah pedang.)

Tuturan pada peristiwa tutur (2) dituturkan oleh muballigh yang lain
dalam khutbah Jum’at. Medium pembicaraan tuturan tersebut melalui medium
lisan pidato.Pada peristiwa tersebut terlihat bahwa terjadi peralihan dalam tataran
klausa dari Bl ke BA.Pada awalnya penutur berkata dalam BI “Dalam istilah
arabnya”, kemudian beralih ke dalam BA “alwaqtu kassaif”.Ragam resmi dalam
peristiwa tutur tersebut terjadi dalam sebuah pidato di hadapan para sidang sholat

Jum’at.
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4.1.1.2Faktor Penyebab Alih Kode Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab
Peralihan kode dari Bl ke BA dalam penelitian ini terjadi karena beberapa

faktor yaitu 2 peristiwa tutur yang disebabkan faktor ingin menunjukkan identitas

diri sebagai golongan nahdliyyin dan faktor penutur yang terpelajar. Berikut

adalah rinciannya.

4.1.1.2.1Faktor Menunjukkan Identitas Diri

Peristiwa tutur yang terindikasi memuat peralihan kode dari Bl ke BA
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor terbesar yang mempengaruhi masyarakat
keturunan Arab melakukan peralihan kode adalah faktor kebiasaan mereka dalam
menggunakan kalimat-kalimat berbahasa Arab. Diantara kebiasaan-kebiasaan
tersebut adalah kebiasaan tradisi nahdliyyin dalam menutup dan membuka
ceramah. Peralihan kode dari Bl ke BA yang disebabkan faktor kebiasaan terdapat
1 tuturan. Berikut adalah rinciannya.

(1) Apabila ada salah kata mohon dimaafkan. Allahu muwaafiq
ilaa aqwaamit thorig.Wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

(Apabila ada salah kata mohon dimaafkan.Allah selalu
menunjukkan ke jalan yang lurus. Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh)

Tujuan tuturan tersebut adalah untuk menutup sebuah khutbah

Jum’at.Sedangkan faktor yang mempengaruhi peristiwa alih kode menurut
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peneliti adalah faktor kebiasaan.Sebagai seorang muballigh golongan nahdliyyin
tentunya beliau sering mengisi ceramah di berbagai tempat dan dalam berbagai
kesempatan, sehingga muballigh telah memiliki kebiasaan dalam membuka dan
menutup sebuah khutbah menggunakan kalimat “Allahu muwaafiq ilaa agwaamit
thorig. ’Keinginan untuk menunjukkan identitas diri sebagai nahdliyyin tersebut
yang menyebabkan muballigh tersebut melakukan alih kode dalam penutupan

khutbahnya.

4.1.1.2.2Faktor Penutur Terpelajar

Latar belakang penutur yang memiliki pendidikan tinggi juga

mempengaruhi seseorang dalam melakukan alih kode. Berikut adalah tuturannya.
(2) Dalam istilah arabnya, alwaqtu kas saif.
(Dalam istilah arabnya, waktu adalah pedang.)

Pada tuturan tersebut, seorang muballighyang sedang melakukan
ceramah sholat Jum’at dengan pendengar yang terdiri dari masyarakat keturunan
Arab dan masyarakat etnis lainnya. Muballightersebut mencoba mencari padanan
istilah dalam BA yang tepat untuk menjelaskan tuturan-tuturan sebelumnya.
Faktor yang mempengaruhi muballigh tersebut melakukan peralihan kode dari Bl
ke BA adalah faktor muballigh tersebut memiliki pendidikan yang tinggi,
sehingga memiliki wawasan yang luas dan pembendaharaan kata yang banyak
dibuktikan dengan kemampuan muballigh tersebut mengungkapkan padanan

istilah dalam BA yang sesuai.
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4.1.1.3Tinjauan Gramatikal Kode Bahasa Arab dalam Alih Kode Bahasa

Indonesia ke Bahasa Arab

Secara gramatikal, kode dalam peristiwa alih kode tersebut dapat
digolongkan sebagai konstruksi sintaksis kalimat nominal (jumlah ismiyah) yaitu
kalimat yang diawali dengan kata berkelas nomina (ism) (Mansur dalam
Kuswardono, 2012:21)

(1) Apabila ada salah kata mohon dimaafkan. Allahu muwaafiq
ilaa aqwaamit thoriq.Wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

(Apabila ada salah kata mohon dimaafkan.Allah selalu
menunjukkan ke jalan yang lurus. Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh)

Secara gramatikal, kalimat “Allahu muwaafiq ilaa aqwaamit
thorig. Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” memiliki pola kalimat
nominal (jumlah ismiyah).Kata Allahu berfungsi sintaksis sebagai mubtada’,
sedangkan kata muwaafiq berfungsi sintaksis sebagai khobar.Kedua nomina
tersebut berkasus nominatif (rafa”) dan menyandang atribut gramatikal (desinen),
yaitu dlommah di akhir kata sebagai penanda kata tersebut berkasus
nominatif.Kemudian kalimat “Wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.” merupakan kalimat nominal (jumlah ismiyah).

(2) Dalam istilah arabnya, alwagtu kas saif.

(Dalam istilah arabnya, waktu adalah pedang.)
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Penutur dalam peristiwa tutur tersebut mencoba memadankan sebuah
ungkapan dalam bahasa BA.Faktor yang mempengaruhi terjadinya alih kode
dalam tuturan ini adalah alasan penutur yang merupakan golongan terpelajar,
sehingga dipakai ungkapan yang popular tersebut dalam masyarakat keturunan
Arab yang terpelajar.Muballigh sebagai penutur dalam khutbah tersebut memiliki
latar belakang pendidikan yang tinggi, sehingga melakukan alih kode dari Bl ke
BA.

Tuturan alwaqtu kassaif mengindikasikan terjadinya campur kode pada
tuturan tersebut.Secara gramatikal, alwaqtu kassaif memiliki pola gramatikal BA
sebagai kalimat nominal (jumlah ismiyah).Kata alwaqtu berfungsi sintaksis
sebagai mubtada’, nomina tersebut berkasus nominatif (rafa’) dan menyandang
atribut gramatikal (desinen), yaitu dlommah di akhir kata.Sedangkan kata kassaif
berfungsi sintaksis sebagai khobar yang terdiri dari konstruksi kata berkelas
partikel ‘ka’ dan kata berkelas nomina ‘assaif’.Kedua nomina tersebut

berkonstruksi sintaksis sebagai kompositum genetif (murokkab jaarii).

4.1.2Alih Kode Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia

Penelitian ini menemukan tuturan yang terindikasi memuat alih kode dari
BA ke BI sejumlah dua tuturan. Tuturan-tuturan tersebut terjadi dalam ragam
akrab. Faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode pada tuturan masyarakat
keturunan Arab di Demaan meliputi faktor kebiasaan.Sedangkan secara
gramatikal, peneliti menemukan peralihan dari BA ke Bl berupa kalimat nominal

(jumlah ismiyah). Berikut adalah rinciannya.



55

4.1.2.1 Ragam Bahasa Alih Kode Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia

Pada penelitian ini, ragam bahasa yang digunakan ketika terjadi peralihan

kode dari BA ke Bl adalah dua tuturan dalam ragam akrab.

Pada peralihan kode dari BA ke BI ditemukan dua tuturan yang terjadi

dalam ragam akrab, yaitu peristiwa tutur (3) dan (4).

(3) Konteks : Seorang habib bertemu dengan kerabatnya di jalan.

a)

b)

f)
9)
h)

A

A

A

B

. Assalamu’alaikum, bib. Keif?
(Assalamu’alaikum, pak. Bagaimana kabarnya?)

: Wa’alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?

(Wa’alaikumsalam, saya baik. Kamu bagaimana
kabarnya?)

: Alhamdulillah kheer.

(Alhamdulillah baik.)

: Eh, katanya kamu mau kuliah?

. lya bib, tahun ini mau masuk kuliah.

: Walah sudah besar ya sekarang.

: Doanya, bib

: Yayayaa..

Peristiwa tutur (3) diatas terjadi di pinggir jalan Puger ketika seorang

habib (B) bertemu dengan kerabatnya yang lebih muda (A), keduanya adalah

masyarakat keturunan Arab yang sama-sama menguasai BA. Percakapan tersebut

terjadi pada pukul 14.00 WIB. Penutur dan mitra tutur dalam peristiwa tutur
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memiliki hubungan kerabat, oleh karena itu peristiwa tutur tersebut terjadi dalam
ragam akrab.

Pada tuturan (a) terlihat bahwa A memulai percakapan dengan
menggunakan Assalamu'alaikum. Salam ini lazim digunakan para muslim ketika
mengawali percakapan. Kemudian A melanjutkan dengan bertanya kabar kepada
B dengan menggunakan kalimat BA Assalamu’alaikum, bib. Keif?. A juga
menggunakan kata sapaan bib, untuk menghormati yang lebih tua. B menjawab
salam dari A dengan kalimat yang setara dan berbalik menanyakan keadaan A
menggunakan kalimat BA Wa ' alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?.Mereka
bertukar kabar menggunakan kalimat-kalimat BA amiyah karena percakapan
tersebut terjadi dalam ragam akrab (a), (b), dan (c). Setelahnya, percakapan
beralih topik mengenai kabar bahwa A yang akan meneruskan kuliah
menggunakan kalimat-kalimat BI (d), (e), (f), (g), dan (h).

(4) Bib, kam? Lima ribu dapet dua ya.
(Pak, berapa?Lima ribu dapet dua ya.)

Pada percakapan (4) terjadi dalam ranah pekerjaan ketika seorang pembeli
masyarakat keturunan Arab menawar dagangan penjual.Terlihat dalam
percakapan tersebut bahwa terjadi peralihan kode dari BA ke Bl.Peristiwa tutur
tersebut terjadi dalam ragam akrab karena situasi yang terjadi antara penutur dan

mitra tutur adalah situasi keakraban.

4.1.2.2Faktor Penyebab Alih Kode Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia
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Peralihan kode dari BA ke BI dalam penelitian ini terjadi karena suatu

faktor yaitu dua peristiwa tutur yang disebabkan faktor basa-basi dan faktor

kebiasaan. Berikut adalah rinciannya.

4.1.2.2.1Faktor Basa-Basi (Mujamalah)

Peristiwa tutur yang terindikasi memuat peralihan kode dari BA ke Bl

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang terlihat dalam tuturan ini

adalah faktor basa-basi (mujamalah/fatis).

(3) Konteks

a)

b)

f)

9)
h)

A

A

A

B

: Seorang habib bertemu dengan kerabatnya di jalan.
. Assalamu’alaikum, bib. Keif?
(Assalamu’alaikum, pak. Bagaimana kabarnya?)

. Wa’alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?
(Wa’alaikumsalam, saya baik. Kamu bagaimana
kabarnya?)

: Alhamdulillah kheer.

(Alhamdulillah baik.)

: Eh, katanya kamu mau kuliah?

: lya bib, tahun ini mau masuk kuliah.

: Walah sudah besar ya sekarang.

: Doanya, bib

: Yayayaa..

Awalnya percakapan terjadi menggunakan BA karena faktor basa-basi

dalam menyapa sesama masyarakat orang Arab menggunakan BA.Kemudian
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percakapan yang semula menggunakan BA berubah menjadi percakapan dengan
BI.

Dalam tradisi kebiasaan orang Arab, basa-basi menanyakan kabar sering
dilakukan untuk menjalin keakraban antara penutur dan mitra tutur.Tradisi inilah
yang menyebabkan penutur dan mitra tutur dalam tuturan (3) melakukan basa-basi

menggunakan BA.

4.1.2.2.1Faktor Kebiasaan
Peristiwa tutur (4) berikut ini menunjukkan faktor kebiasaan sebagai
penyebab penutur melakukan alih kode BA dalam tuturannya.
(4) Bib, kam? Lima ribu dapet dua ya.
(Pak, berapa?Lima ribu dapet dua ya.)
Faktor yang mempengaruhi terjadinya alih kode dalam peristiwa tutur
(4) adalah faktor kebiasaan yang dilakukan oleh penutur dalam percakapan

sehari-hari dan keakraban karena antara penutur dan mitra tutur saling kenal.

4.1.2.3Tinjauan Gramatikal Kode Bahasa Arab dalam Alih Kode Bahasa
Arab ke Bahasa Indonesia
Secara gramatikal BA, kode BA dalam alih kode dibawah ini dapat
digolongkan sebagai konstruksi sintaksis kalimat nominal (jumlah ismiyah).
Berikut adalah analisanya.
(3) Konteks: Seorang habib bertemu dengan kerabatnya di

jalan.
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a) A . Assalamu’alaikum, bib. Keif?

(Assalamu’alaikum, pak. Bagaimana
kabarnya?)
b) B . Wa’alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?

(Wa’alaikumsalam, saya baik. Kamu
bagaimana kabarnya?)
c) A : Alhamdulillah kheer.

(Alhamdulillah baik.)

d B : Eh, katanya kamu mau kuliah?

e) A . lya bib, tahun ini mau masuk kuliah.
f) B : Walah sudah besar ya sekarang.

g A : Doanya, bib

h) B : Yayayaa..

Secara gramatikal, peralihan kode dalam peristiwa tutur (3) merupakan
peralihan kalimat-kalimat BA ke Bl.Kalimat-kalimat “Assalamu’alaikum, bib.
Keif?”, “Wa’alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?”, dan “Alhamdulillah kheer.”
Merupakan kalimat-kalimat yang memiliki pola kalimat nominal (jumlah
ismiyah).

Kalimat “Assalamu’alaikum, bib.Keif?” merupakan kalimat yang
berkonstruksi sintaksis kalimat nominal yang terdiri dari kata berkelas nomina
Assalamuberfungsi sintaksis sebagai mubtada’, nomina tersebut berkasus
nominatif (rafa’) dan menyandang atribut gramatikal (desinen), yaitu dlommah di

akhir kata.Kata ‘alaikum berfungsi sintaksis sebagai khobar yang terdiri dari
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konstruksi kata berkelas partikel ’alaa dan kata berkelas pronomina kum
(antum).Kedua nomina tersebut berkonstruksi sintaksis sebagai kompositum
genetif (murokkab jaarii).Kalimat keif (bagaimana) merupakan kalimat yang
terdiri dari kata berkelas partikel, namun dapat berdiri sendiri karena yang
dimaksud adalah menanyakan kabar mitra tuturnya.

Kalimat “Wa alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?” merupakan kalimat
yang berkonstruksi sintaksis kalimat nominal yang terdiri dari kata wa dalam
kalimat tersebut merupakanwau ‘athaf (konjungsi) karena kata wa’alaikumsalam
merupakan sambungan dari kalimat dari penutur sebelumnya yaitu
assalamu’alaikum. Kata ‘alaikum yang berfungsi sintaksis sebagai khobar
mu’awwal yang terdiri dari konstruksi kata berkelas partikel ’alaa dan kata
berkelas pronomina kum (antum).Kata salam berfungsi sintaksis sebagai
mubtada’, nomina tersebut berkasus nominatif (rafa’) dan menyandang atribut
gramatikal (desinen), yaitu dlommah di akhir kata.Kalimat ane kheer merupakan
kalimat yang berkonstruksi sintaksis kalimat nominal (jumlah ismiyah) yang
terdiri dari kata berkelas nomina yaitu ane dan kata berkelas nomina
kheer.Kalimat Ente keif?Merupakan kalimat yang berkonstruksi sintaksis kalimat
nominal yang terdiri dari kata berkelas nomina entedan kata berkelas partikel
keif.Kata ane dan entedalam tuturan ini merupakan tuturan yang tercampur unsur
dialek daerah Betawi.

Secara gramatikal, Alhamdulillah kheermemiliki pola gramatikal BA
sebagai kalimat nominal (jumlah ismiyah).Kata alhamdu berfungsi sintaksis

sebagai mubtada’, nomina tersebut berkasus nominatif (rafa’) dan menyandang



61

atribut gramatikal (desinen), yaitu dlommah di akhir kata.Sedangkan kata lillah
berfungsi sintaksis sebagai khobar,yang terdiri dari konstruksi kata berkelas
partikel ‘li” dan kata berkelas nomina ‘Allahi’. Kedua nomina tersebut
berkonstruksi sintaksis sebagai kompositum genetif (murokkab jaarii).Kata kheer
merupakan kata yang menjelaskan keadaan (haal) penuturnya.
(4) Bib, kam? Lima ribu dapet dua ya.
(Pak, berapa?Lima ribu dapet dua ya.)
Secara gramatikal, kalimat “Bib, kam?” termasuk kalimat introgatif yang
memiliki pola kalimat nominal (jumlah ismiyah) yang terdiri dari kata sapaan
yang menunjuk referent laki-laki yang lebih tua dari penutur atau yang lebih

dihormati dan kata introgratif “kam?”’.

4.1.3 Alih Kode Bahasa Jawa ke Bahasa Arab

Pada penelitian ini ditemukan sebuah tuturan yang terindikasi memuat alih
kode dari BJ ke BA. Tuturan tersebut terjadi dalam ragam santai. Faktor yang
menyebabkan terjadinya alih kode pada tuturan masyarakat keturunan Arab di
Demaan meliputi faktor perubahan topik.Sedangkan secara gramatikal, peneliti
menemukan peralihan dari BJ ke BA berupa kalimat nominal (jumlah ismiyah).

Berikut adalah rinciannya.

4.1.3.1 Ragam Bahasa Alih Kode Bahasa Jawa ke Bahasa Arab
Pada penelitian ini, ragam bahasa yang digunakan ketika terjadi peralihan

kode dari BJ ke BA adalah sebuah tuturan dalam ragam santai.
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Ragam santai atau ragam kasualadalah ragam bahasa yang
digunakandalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga
atau temankarib pada waktu beristirahat, berolah raga, berekreasi, dan sebagainya
(Chaer dan Agustina, 2004:74). Pada peralihan kode dari BJ ke BA ditemukan
sebuah tuturan yang terjadi dalam ragam santai, yaitu peristiwa tutur (5).

(5) Meh neng ndi, Met? Kholas ‘asya™?
(Mau kemana, Met? Sudah makan malam?)

Tuturan pada peristiwa tutur (5) merupakan sebuah kalimat pertanyaan
yang dituturkan oleh seorang masyarakat keturunan Arab kepada sahabat karibnya
yang juga orang Arab.Situasi yang terjadi ketika peristiwa tutur tersebut adalah

suasana yang santai dengan menggunakan ragam bahasa yang santai.

4.1.3.2Faktor Penyebab Alih Kode Bahasa Jawa ke Bahasa Arab

Peralihan kode dari BJ ke BA dalam penelitian ini terjadi karena faktor
tertentu yaitu sebuah peristiwa tutur yang disebabkan keinginan untuk
menunjukkan identitas diri sebagai orang Arab. Berikut adalah rinciannya.

Beberapa alasan seorang penutur melakukan peralihan kode dalam
tuturannya adalah faktor keinginan penutur untuk menunjukkan identitas diri
sebagai masyarakat keturunan Arab. Pada peralihan kode dari BJ ke BA terdapat
sebuah tuturan yang disebabkan keinginan menunjukkan identitas diri dalam
tuturannya.

(5) Meh neng ndi, Met? Kholas ‘asya™?

(Mau kemana, Met? Sudah makan malam?)
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Dalam peristiwa tersebut terlihat bahwa mulainya percakapan diawali
dengan BJ kemudian beralih menjadi BA karena penutur ingin menunjukkan
identitas diri sebagai masyarakat keturunan Arab. Peristiwa tutur tersebut terjadi
ketika seorang masyarakat keturunan Arab menyapa kerabatnya yang juga orang
Arab, sedangkan masyarakat etnis lain juga berada di tempat kejadian perkara.
Penutur ingin menunjukkan identitasnya sebagai masyarakat keturunan Arab

kepada masyarakat etnis lain yang berada di tempat kejadian perkara.

4.1.3.3Tinjauan Gramatikal Kode Bahasa Arab dalam Alih Kode Bahasa

Jawa ke Bahasa Arab

Secara gramatikal BA, tuturan-tuturan yang terindikasi memuat alih kode
dari BJ ke BA terbentuk dengan pola kalimat nominal (jumlah ismiyah). Berikut
adalah analisanya.

(5) Meh neng ndi, Met? Kholas ‘asya’?
(Mau kemana, Met? Sudah makan malam?)

Kalimat “Kholas ‘asya’?” merupakan ragam amiyah (rendah), namun
secara gramatikal, kalimat tersebut merupakan kalimat nominal (jumlah
ismiyah).Kalimat Kholas ‘asya’ pada tuturan ini terdiri dari satu kata berkelas

verba yaitu kholas dan satu kata berkelas nomina yaitu ‘asya’.

4.1.4Alih Kode Bahasa Arab ke Bahasa Jawa
Pada penelitian ini ditemukan tuturan yang terindikasi memuat alih kode

dari BA ke BJ sejumlah dua tuturan. Kedua tuturan tersebut terjadi dalam ragam
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santai dan ragam akrab. Faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode pada
tuturan-tuturan masyarakat keturunan Arab di Demaan tersebut adalah faktor
keinginan untuk menciptakan suasana akrab.Sedangkan secara gramatikal, peneliti
menemukan peralihan dari BJ ke BA berupa kalimat nominal (jumlah ismiyah).

Berikut adalah rinciannya.

4.1.4.1 Ragam Bahasa Alih Kode Bahasa Arab ke Bahasa Jawa
Pada penelitian ini, ragam bahasa yang digunakan ketika terjadi peralihan

kode dari BJ ke BA adalah sebuah tuturan dalam ragam santai dan ragam akrab.

4.1.4.1.1 Ragam Santai
Ragam santai atau ragam kasualadalah ragam bahasa yang
digunakandalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga
atau temankarib pada waktu beristirahat, berolah raga, berekreasi, dan sebagainya
(Chaer dan Agustina, 2004:74). Pada peralihan kode dari BA ke BJ ditemukan
sebuah tuturan yang terjadi dalam ragam santai, yaitu peristiwa tutur (6).
(6) Konteks : Percakapan antar kerabat yang bertujuan untuk
menanyakan keberadaan Fathimah.
a) A : Fathimah ruuh Jogja.
(Fathimah pergi ke Jogja)
b) B : Lho karo sopo? Ndek wingi aku jeh ketemu kok.
(Lho, sama siapa? Kemaren aku masih ketemu,

kok.)
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Penutur pada tuturan (6) adalah seorang masyarakat keturunan Arab
yang sedang berbincang dengan kerabatnya.Tema dalam percakapan ini adalah
menanyakan keberadaan Fathimah yang sedang pergi ke Jogja.Percakapan
berlangsung dalam ragam santai ketika penutur menyatakan dengan kalimat BA
“Fathimah ruuh Jogja.”’Kemudian terjadi peralihan bahasa ketika mitra tutur

bertanya menggunakan BJ “Lho karo sopo?Ndek wingi aku jeh ketemu kok.

4.1.4.1.2 Ragam Akrab
Peralihan kode dari BA ke BJ dalam penelitian ini, salah satunya terjadi
dalam ragam akrab.
(7) Mun, ila fein? Kok dewean?
(Mun, mau kemana?Kok sendirian?)
Penutur pada tuturan (7) tersebut adalah seorang umi yang menanyakan
kepada kerabatnya yang sedang lewat di depan rumah. Hubungan antara penutur

dan mitra tutur dalam peristiwa tutur tersebut memiliki keakraban.

4.1.4.2Faktor Penyebab Alih Kode Bahasa Arab ke Bahasa Jawa

Peralihan kode dari BJ ke BA dalam penelitian ini terjadi karena faktor
menciptakan keakraban tuturan yang diucapkan oleh masyarakat keturunan Arab
di Demaan. Berikut adalah rinciannya.

Terdapat beberapa alasan masyarakat keturunan Arab dalam
mengucapkan tuturan yang memuat alih kode. Diantaranya adalah keinginan

menciptakan keakraban antara penutur dan mitra tutur.



66

(6) Konteks : Percakapan antar kerabat yang bertujuan untuk
menanyakan keberadaan Fathimah.
a) A : Fathimah ruuh Jogja.
(Fathimah pergi ke Jogja)
b) B : Lho karo sopo? Ndek wingi aku jeh ketemu kok.
(Lho, sama siapa? Kemaren aku masih ketemu,
kok.)

Penutur pada tuturan (6) adalah seorang masyarakat keturunan Arab yang
sedang berbincang dengan Kkerabatnya.Tema dalam percakapan ini adalah
menanyakan keberadaan Fathimah yang sedang pergi ke Jogja.Percakapan
berlangsung dalam ragam santai ketika penutur menyatakan dengan kalimat BA
“Fathimah ruuh Jogja.”’Kemudian terjadi peralihan bahasa ketika mitra tutur
bertanya menggunakan BJ “Lho karo sopo?Ndek wingi aku jeh ketemu
kok.”Faktor yang mempengaruhi terjadinya peralihan bahasa dalam tuturan ini
adalah faktor keinginan untuk menciptakan keakraban antara penutur dan mitra
tutur yang sama-sama masyarakat orang Arab.

(7) Mun, ila fein? Kok dewean?
(Mun, mau kemana?Kok sendirian?)

Faktor yang menyebabkan peralihan kode tersebut adalah faktor
keinginan untuk menciptakan suasana keakraban karena penutur dan mitra tutur
adalah masyarakat keturunan Arab.Penutur bermaksud untuk menyapa mitra

tuturnya yang sedang lewat yang sedang lewat.Ingin menciptakan keakraban
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menjadi alasan penutur untuk mengucapkan tuturan yang memuat alih kode dari

Bl ke BA.

4.1.4.3Tinjauan Gramatikal Kode Bahasa Arab dalam Alih Kode Bahasa
Arab ke Bahasa Jawa

Secara gramatikal BA, tuturan-tuturan yang terindikasi memuat alih kode
dari BA ke BJ terbentuk dengan pola kalimat nominal (jumlah ismiyah). Berikut
adalah analisanya.

(6) Konteks : Percakapan antar kerabat yang bertujuan untuk
menanyakan keberadaan Fathimah.
a) A : Fathimah ruuh Jogja.
(Fathimah pergi ke Jogja)
b) B : Lho karo sopo? Ndek wingi aku jeh ketemu kok.
(Lho, sama siapa? Kemaren aku masih ketemu,
kok.)

Gaya yang digunakan dalam peristiwa tutur (6a) merupakan ragam bahasa
amiyah(rendah).Kata “ruuh” merupakan kata dari ragam amiyah, sedangkan
ragam fusha dari kata ruuh adalah tadzhab (dia (Fathimah) pergi).Secara
gramatikal, kalimat “Fathimah ruuh Jogja” merupakan kalimat non-verba
(jumlah ismiyah) yang terdiri dari mubtada’ dan khobar.

(7) Mun, ila fein? Kok dewean?

(Mun, mau kemana?Kok sendirian?)
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Peralihan yang terjadi dalam peristiwa tutur (7) tersebut adalah peralihan
dari kalimat BA ke BJ.Kalimat “Mun, ila fein” dalam tuturan tersebut
dimaksudkan penutur sebagai kalimat introgatif.Secara gramatikal BA, kalimat

tersebut memiliki pola kalimat nominal (jumlah ismiyah).

4.2 Campur Kode Bahasa Arab

Kridalaksana (1982; 32) memberikan batasan campur kode sebagai
penggunaan satuan bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas
gaya bahasa atau ragam bahasa, termasuk di dalamnya pemakaian kata, klausa,

idiom, sapaan, dan sebagainya.

Fokus pada penelitian ini mengkaji campur kode bahasa yaitu kode BA
dalam Bl dan BJ.Pada penelitian ini ditemukan terdapat 12 tuturan yang
mengandung campur kode. Diantaranya terdapat campuran bahasa dari BA dalam
Bl berjumlah tujuh tuturan, dan campuran BJ dalam BA berjumlah lima tuturan.

Pada penelitian ini terdapat 12 tuturan yang mengindikasikan adanya
campur kode dalam berbagai tatarannya. Tuturan tersebut digunakan masyarakat
keturunan Arab di Demaan dalam berbagai ragam, yakni sebuah tuturan dalam
ragam resmi, empat tuturan dalam ragam usaha atau konsultatif, empat tuturan
dalam ragam akrab, dan tiga tuturan dalam ragam santai. Sedangkan medium
terjadinya alih kode adalah medium lisan terdiri dari sebuah tuturan dalam
panggung dan 11 tuturan yang terjadi dalam percakapan. Masyarakat keturunan

Arab di Demaan mengucapkan berbagai tuturan dengan tema yang bermacam,
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yakni memesan kue, menanyakan prosedur E-KTP, membicarakan perempuan,
menanyakan kepemilikan, menyimpulkan pernyataan, menyampaikan pesan,
menyatakan keberadaan, menyatakan asal-usul, dan ceramah. Secara gramatikal
BA, kata BA yang mencampuri dalam Bl adalah BA dalam satuan kata, frasa,

maupun kompositum.

4.2.1 Campur Kode Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia
Hasil pada penelitian ini menemukan terdapat campuran bahasa dari BA

dalam BI berjumlah tujuh tuturan. Berikut adalah rinciannya.

4.2.1.1 Ragam Bahasa Campur Kode Bahasa Arab Dalam Bahasa Indonesia
Ragam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suasana maupun gaya
bahasa yang terjadi ketika suatu peristiwa tutur berlangsung. Pada penelitian ini,
ragam bahasa yang digunakan ketika terjadi campur kode BA dalam BI adalah
sebuah tuturan dalam ragam resmi, tiga tuturan dalam ragam usaha, dan tiga

tuturan dalam ragam akrab.

4.2.1.1.1 Ragam Resmi
Peristiwa tutur yang terjadi dalam ragam resmi pada penilitian ini, terdapat
sebuah tuturan. Berikut adalah rinciannya.
(8) llaahinnaas, Tuhannya manusia.
Peristiwa tutur (8) tersebut dituturkan oleh seorang muballigh dari

masyarakat keturunan Arab ketika sedang mengisi ceramah dalam khutbah
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Jum’at.Medium tuturan tersebut adalah medium lisan panggung.Ragam yang

dipakai dalam khutbah Jum’at tersebut adalah ragam resmi.

4.2.1.1.2 Ragam Usaha

Ragam usaha terjadi pada empat peristiwa tutur yang terindikasi

memuat campur kode BA dalam BI.

9) Konteks: Percakapan terjadi di Kantor Kelurahan Demaan

antara pegawai kelurahan dan warga keturunan Arab.

a) Warga
b) Pegawai

c) Warga

d) Pegawai

e) Warga

f) Pegawai

g) Warga

h) Pegawai

. Assalamu’alaik
: Wa’alaikumsalam bib
- Ini ane punya anak, Hamid, mau buat E-
KTP, baru reja” ke Kudus, jadi telat
kemaren.
: Langsung datang ke Kantor Kecamatan saja,
bib.
: 0o, gitu ya. Kantor Kecamatannya masih
yang dulu itu ya?
. lya, tapi kesananya harus menyertakan
undangan yang sebelumnya dibagi dari
kelurahan lho, bib.
: Wah, itu yang ane lupa narohnya. Tapi
sepertinya ada di rumah. Ya khalas, ane
cari dulu di baet.

: Monggo, bib.
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i) Warga : Terimakasih.

Peristiwa tutur (9) tersebut terjadi di Kantor Kelurahan Demaan pada
pukul 11.00 WIB.Pegawai kelurahan tersebut bekerja sebagai sekretaris kelurahan
dan merupakan masyarakat etnis Jawa.Meskipun peristiwa tutur tersebut terjadi
dalam ranah pekerjaan, namun antara penutur dan mitra tutur terlihat memiliki
hubungan yang dekat, sehingga ragam yang terjadi ketika peristiwa tutur tersebut
berlangsung adalah ragam usaha atau konsultatif. Masyarakat keturunan Arab
menggunakan kode bahasa Indonesia (BI) dalam bertutur dengan pegawai
kelurahan karena situasi ketika mereka bertutur merupakan situasi dalam ranah
kerja. Meskipun terdapat serpihan-serpihan kosakata BA dalam percakapan
tersebut, namun bahasa utama yang dipakai dalam percakapan tersebut adalah BI.

(10) Saya punya jiddah itu juga seorang syarifah.
(Saya punya nenek itu juga seorang wanita keturunan Arab)

Tuturan (10) tersebut dituturkan oleh seorang masyarakat keturunan
Arab ketika sedang diwawancarai oleh peneliti dalam ragam usaha atau
konsultatif. Tuturan tersebut memiliki fungsi utama Bl, kemudian disisipi oleh
penutur kata BA jiddah (nenek) dan syarifah (wanita keturunan Arab).

(11) Kalo jidd saya itu aslinya orang Yaman.
(Kalau kakek saya itu aslinya orang Yaman.)

Tuturan (11) tersebut terjadi pada ragam usaha atau konsultatif ketika
penutur diwawancarai oleh peneliti.Penutur bemaksud menjelaskan kepada
peneliti mengenai asal-usul kakeknya.Pada tuturan tersebut fungsi utamanya

adalah BI, kemudian penutur menyisipkan kata BA jiddpada tuturannya.



(12) Konteks : Percakapan antara pembeli dan pedagang.

a) Pembeli

: Umi, saya mau beli risoles 32 ya

untuk arisan besok Sabtu.

b) Pedagang
atau 1.500?

C) Pembeli

d) Pedagang

e) Pembeli
f) Pedagang
9) Pembeli

: Ya, bisa. Mau yang harga 1.300

: Yang 1.300 aja, mi. totalnya berapa
mi? Tak bayar sekarang aja.

: Jadinya 48.000.

- Ini uangnya, 50.000.

: Kembali 2.000 ya. Syukron Kitsir.

: Sama-sama, mi. Nanti tak ambil

Sabtu pagi ya.
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Peristiwa tutur (12) diatas terjadi di teras rumah seorang Ibu pedagang

yang merupakan masyarakat keturunan Arab.Sedangkan mitra tutur pedagang

tersebut adalah sorang Ibu masyarakat keturunan Jawa.Kejadian tersebut terjadi

pukul 15.30.Dalam percakapan tersebut, Ibu pembeli bermaksud untuk memesan

kue risoles kepada Ibu pedagang yang sudah biasa menerima pemesanan kue.lbu

pembeli menggunakan kata sapaan umi dalam peristiwa tutur (a), (c), dan

(9).Maksud dari sapaan umi merupakan referent kepada seorang wanita keturunan

Arab yang telah memiliki anak.

“Syukron kitsir” merupakan bentuk bahasa Amiyah dari Syukron

Katsiiro, pemilihan penggunaan bahasa Amiyah dalam percakapan tersebut

karena ragam yang terjadi adalah ragam santai.
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4.2.1.1.3 Ragam Akrab

Ragam akrab terjadi pada dua peristiwa tutur yang terindikasi memuat
campur kode BA dalam BI.

(13) Ya, itu namanya bakhil!
(Ya, itu namanya pelit!)

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara masyarakat keturunan Arab dan
tetangga dalam ragam akrab.Hubungan antara penutur dan mitra tutur dalam
peristiwa tutur tersebut memiliki keakraban sebagai tetangga.

(14)Konteks: Seorang masyarakat keturunan Arab
menyampaikan pesan kepada adiknya.
a A : Bib, dicari abah.

(Dik, dicari ayah.)

b) B : Fein?
(Dimana?)
c) A . Baet.
(Di rumah)

Peristiwa tutur (14) tersebut terjadi dalam ragam akrab antara kakak-
beradik masyarakat keturunan Arab.Penutur (A) memberikan informasi kepada
adiknya bahwa adiknya (B) sedang dicari ayahnya menggunakan kalimat “Bib,
dicari abah.”Hubungan kerabat sebagai kakak-adik menciptakan suasana akrab

yang terjadi dalam peristiwa tutur tersebut.
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4.2.1.2 Tinjauan Gramatikal Kode Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia

Secara gramatikal, apabila penutur mengungkapkan serpihan kata, frasa,

ataupun kompositum dalam tuturannya, maka tuturan tersebut terindikasi memuat

campur kode. Dalam peristiwa campur kode BA ke Bl terdapat 5 peristiwa tutur

yang di dalamnya terdapat kata BA, sebuah peristiwa tutur yang di dalamnya

terdapat frase BA, dan 1 peristiwa tutur yang di dalamnya terdapat kompositum

BA yang mengindikasikan terjadinya campur kode. Berikut adalah rinciannya.

4.2.1.2.1 Kode Bahasa Arab Tataran Konstruksi Kata

Pada penelitian ini terdapat lima tuturan yang memuat campur kode

berupa konstruksi kata.

(9) Konteks: Percakapan terjadi di Kantor Kelurahan Demaan

antara pegawai kelurahan dan warga keturunan Arab.

a) Warga

b) Pegawai

c) Warga

d) Pegawai

e) Warga

f) Pegawai

: Assalamu’alaik

: Wa’alaikumsalam bib

- Ini ane punya anak, Hamid, mau buat E-
KTP, baru reja’ ke Kudus, jadi telat

kemaren.

: Langsung datang ke Kantor Kecamatan

saja, bib.

: 0o, gitu ya. Kantor Kecamatannya masih

yang dulu itu ya?

. lya, tapi kesananya harus menyertakan

undangan yang sebelumnya dibagi dari
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kelurahan Iho, bib.

g) Warga : Wah, itu yang ane lupa narohnya. Tapi
sepertinya ada di rumah. Ya khalas, ane
cari dulu di baet.

h) Pegawai : Monggo, bib.

i) Warga : Terimakasih.

Masyarakat keturunan Arab tersebut memulai percakapan dengan
salamd4ssalamu 'alaik, pemilihan salam ini sudah lazim digunakan karena dalam
agama Islam menganjurkan untuk mengucapkan salam ketika bertemu. Dalam
dialog tersebut pegawai kelurahan menyapa mitra tutur dengan bib berasal dari
kata habib.Bib merujuk pada referent seorang laki-laki keturunan Arab dari
kalangan bangsawan, ditujukan kepada lelaki yang lebih tua dari penutur. Warga
tersebut bermaksud untuk meminta petunjuk kepada pegawai kelurahan mengenai
cara untuk membuat E-KTP anaknya yang telah terlambat dari jadwal sebenarnya
pembuatan E-KTP. Serpihan kosakata ane (saya) dan reja’ (pulang)dalam
peristiwa tutur (c) mengindikasikan terjadinya campur kode dalam peristiwa tutur
tersebut.

Kata ane merupakan ragam bahasa yang terdapat unsur dialek Betawi.

Kata ane merupakan kata berkelaspronomina (dlomir) uf yang tidak memiliki akar

kata karena termasuk stem solid (ghoiru munshorif) dan tidak dapat dirubah serta

tidak dapat menerima atribut gramatikal.

Kata reja’berakar dari konsonan g-z-_yang mengikuti variasi bunyi

vokalCl(a) C2(a) C3(-).Kata tersebut merupakan ragam bahasaamiyah dari kata
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berkelas verbaz>_yang terhimpun dalam poladil"-dan terhimpun dalam slotf: i/
madhi.

Kata kholasberakar dari konsonan u=-J-Zyang mengikuti variasi bunyi
vokal C1(a) C2(a) C3(-). Kata tersebut merupakan ragam bahasa fusha dari kata
berkelas nomina (ism) <l yang terhimpun dalam pola Jaddan terhimpun dalam
slot nomina original (mashdar).

Pemilihan kosakata-kosakata oleh warga keturunan Arab tersebut
disebabkan ia telah memprediksi bahwa pegawai kelurahan sebagai mitra tuturnya
telah mengetahui maksud dari kosakata-kosakata tersebut meskipun pegawai
kelurahan tersebut keturunan Jawa.

(13) Ya, itu namanya bakhil!
(Ya, itu namanya pelit!)
Peristiwa tutur (13) tersebut terindikasi sebagai peristiwa campur kode

dengan adanya kata bakhil.Kata bakhil berakar dari konsonan J-z-— yang

memiliki konsonan augmentatif s dan mengikuti variasi bunyi vokal C1(a) C2(i)
C3(-). Kata tersebut merupakan ragam bahasa fusha dari kata berkelas nomina
Jsis yang terhimpun dalam pola Jixé dan terhimpun dalam slot agent(fa 'il).
Faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode dalam peristiwa tutur tersebut
adalah faktor topik pembicaraan yang sudah biasa diucapkan dengan
menggunakan BA yaitu kata bakhil.

(14) Konteks: Seorang masyarakat keturunan Arab

menyampaikan pesan kepada adiknya.
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a A : Bib, dicari abah.

(Dik, dicari ayah.)

b) B : Fein?
(Dimana?)
c) A : Baet.
(Di rumah)

Kalimat tersebut terindikasi adanya campur kode dengan adanya kata
Bibyang menunjuk kepada referent seseorang yang dihormati atau sesama
masyarakat keturunan Arab dan kata abah(ayah).Fungsi utama percakapan
tersebut menggunakan kalimat BI, namun karena faktor penutur dan mitra tutur

yang sama-sama menguasai BA, mereka menyelipkan serpihan kata-kata BA.

Kata fein merupakan ragam bahasa amiyah dari Ol % Kata tersebut

secara gramatikal BA, terdiri dari 2 kata berkelas partikel yaitu (sdan o,

Kata baet merupakan ragam bahasa amiyah dari kata nominal (isim)
<wyang  berakar dari konsonan <lbyang terhimpun  mengikuti polaﬂi—g-dan
terhimpun dalam slot nomina original (mashdar).

(10) Saya punya jiddah itu juga seorang syarifah.
(Saya punya nenek itu juga seorang wanita keturunan

Arab)

Kalimat tersebut terindikasi memuat campur kode karena terdapat kata
jiddah dan syarifah.Kata jiddahberakar dari konsonan 2-2-z yang mengikuti

variasi bunyi vokal Cl(a) C2(a) C3(-). Kata tersebut merupakan ragam bahasa
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amiyah dari kata berkelas nomina (ism) 32 yang terhimpun dalam pola 4laidan
terhimpun dalam slot agent (ism fa il).

Sedangkan kata syarifah berakar dari konsonan - )-_% yang
mengikuti variasi bunyi C1(a) C2(i) CA(-) C3(a) CA. Kata tersebut merupakan
kata berkelas nomina (ism) yang terhimpun dalam pola f\iéeédan terhimpun dalam
slotagent (ism fa il).

(11) Kalo jidd saya itu aslinya orang Yaman.
(Kalau kakek saya itu aslinya orang Yaman.)

Kata jidd dalam kalimat tersebut mengindikasikan terjadinya campur
kode. Kata jidd berakar dari konsonan 2-2-z yang mengikuti variasi bunyi vokal
Cl(a) C2(a) C3(-). Kata jidd merupakan ragam bahasa amiyah dari kata berkelas
nomina (ism) ayang terhimpun dalam pola Jaddan terhimpun dalam slot agent
(fa’il).

\
4.2.1.2.2Kode Bahasa Arab Tataran Konstruksi Frasa/Kompositum

Peristiwa tutur yang terindikasi campur kode BA pada tataran frase
pada penelitian meliputi 2 tuturan, yaitu peristiwa tutur (8), dan (12).

(8) llaahinnaas, Tuhannya manusia.

Tujuan dari penutur melakukan repetisi dalam tuturannya tersebut
adalah untuk menjelaskan kompositum llaahinnas(Tuhannya manusia).Sehingga
faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam peristiwa tutur tersebut

adalah faktor fungsi dan tujuan untuk menjelaskan dari kata-kata
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sebelumnya.Secara gramatikal, kompositum tersebut terdiri dari 2 unsur yaitu kata
berkelas nomina (llaahi) dan (annas).Jenis kompositum tersebut adalah mudlof
dan mudlof ilaih.
(12) Konteks : Percakapan antara pembeli dan pedagang.
a) Pembeli : Umi, saya mau beli risoles 32 ya
untuk arisan besok Sabtu.
b) Pedagang : Ya, bisa. Mau yang harga 1.300 atau 1.500?
c) Pembeli - Yang 1.300 aja, mi. totalnya berapami?
Tak bayar sekarang aja.
d) Pedagang : Jadinya 48.000.
e) Pembeli . Ini uangnya, 50.000.
f) Pedagang : Kembali 2.000 ya. Syukron kitsir.
g) Pembeli . Sama-sama, mi. Nanti tak ambil Sabtu pagi
ya.

Peristiwa tutur (f) yang diucapkan oleh Ibu pedagang, terdapat sebuah
kompositum  “syukron kitsir” (terima kasih banyak).Kompositum tersebut
mengindikasikan adanya peralihan kode dari Bl ke BA.Peralihan kode dalam
peristiwa tutur tersebut disebabkan karena ungkapan tersebut lazim digunakan
untuk mengungkapkan rasa terima kasih.

Kompositum syukron kitsir memiliki pola qualification/descriptive
(murokkab na’ti)secara gramatikal.Unsur pembentuk konstruksi syukron Kitsir
terdiri dari kata berkelas nomina dan kata berkelas nomina.Sedangkan jenis
konstruksi kompositum tersebut menyandang fungsi sintaksis sebagai kata yang

disifati (man 'ut) syukron dan kata sifat (na t) kitsir.
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4.2.2 Campur Kode Bahasa Arab dalam Bahasa Jawa

Pada penelitian ini ditemukan lima tuturan yang terindikasi memuat campur
kode. Ditinjau dari ragamnya, tuturan-tuturan tersebut terbagi dalam tiga tuturan
dalam ragam santai dan dua tuturan dalam ragam akrab.Sedangkan secara
gramatikal, campuran kata, frase, atupun kompositum mengindikasi terjadinya

campur kode dalam tuturan-tuturan tersebut.

4.2.2.1 Ragam Campur Kode Bahasa Arab dalam Bahasa Jawa

Ragam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suasana maupun gaya
bahasa yang terjadi ketika suatu peristiwa tutur berlangsung. Pada penelitian ini,
ragam bahasa yang digunakan ketika terjadi campur kode BA dalam BJ adalah

tiga tuturan dalam ragam santai, dan dua tuturan dalam ragam akrab.

4.2.2.1.1 Ragam Santai
Ragam santai terjadi pada tiga peristiwa tutur yang terindikasi memuat
campur kode BA dalam BJ.
(15)Konteks: Percakapan antara seorang pegawai kelurahan
dan habib.
(@) Pegawai: Bib, moso’ aku dikiro wong Arab.
(Bib, masa’ saya dibilang orang Arab)
(b) Habib : Sopo seng ngomong? Harem iku?
(Siapa yang bilang?Perempuan itu?)

(c) Pegawai: lyo
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(lya)
(d) Habib :Harem iku ngomong opo emang?
(Perempuan itu bilang apa emang?)
Peristiwa tutur (15) tersebut terjadi di depan kantor kelurahan antara
habib keturunan Arab dan pegawai keturunan etnis Jawa. Percakapan tersebut
merupakan percakapan dengan fungsi dasar bahasa Jawa.Namun terdapat
serpihan-serpihan kosakata dalam BA yang diucapkan oleh habib.Pemilihan
penggunaan BJ dalam bahasa tersebut adalah pegawai yang telah mengetahui
bahwa mitra tuturnya menguasai BJ karena telah membaur dengan masyarakat
etnis lainnya di Demaan.Sedangkan ragam yang terjadi dalam peristiwa tutur
tersebut adalah ragam akrab. Keakraban terlihat antara penutur dan mitra tutur
ketika peristiwa tutur tersebut berlangsung,
(16) Konteks: Seorang pembeli sedang menanyakan
dagangan kepada pedagang kain.
a A : Seng bahane alus ono, Mi?
(Yang bahannya halus ada, Bu?)
b) B : Ono Mbak, iko neng pojok. Wernane
macem-macem, Kitsir.
(Ada mbak, di pojok sana. Warnanya

macam-macam, banyak.)

Pada peristiwa tutur diatas, terlihat bahwa fungsi utama pada peristiwa

tutur tersebut adalah BJ namun penutur menyisipi percakapannya menggunakan
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kata BA kitsir (banyak). Peristiwa tutur tersebut terjadi dalam ragam santai antara
penjual dan pembeli yang menanyakan barang dagangannya.
(17) Konteks: Dua orang kerabat sedang berbincang
mengenai kemeja yang sedang dipakai mitra
tuturnya.
A : Nggone sopo iku?
(Punya siapa itu?)
B : Hehe..Ghomish Ali.
(Hehe.. Kemejanya Alli.)

Peristiwa tutur (17) tersebut terjadi dalam ragam santai ketika 2 kerabat
sedang berbincang mengenai kemeja yang dipakai oleh mitra tuturnya.Fungsi
utama peristiwa tutur tersebut adalah BJ, kemudian disisipi oleh penutur sebuah
frase BA.Gaya bahasa yang dipakai dalam tuturan tersebut adalah BJ ngoko dan
ragam amiyah.Gaya bahasa rendah yang digunakan dalam tuturan tersebut

mengindikasikan terjadi ragam santai ketika peristiwa tutur tersebut berlangsung.

4.2.2.1.2 Ragam Akrab
Ragam akrab terjadi pada dua peristiwa tutur yang terindikasi memuat
campur kode BA dalam BI.
(18) Mara, nduwe fulus receh, ga?

(Samara, punya uang receh, nggak?)
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Penutur dalam peristiwa tutur tersebut adalah seorang kakek yang
bertanya kepada cucunya dalam ragam akrab. Keakraban terlihat antara penutur
dan mitra tutur yang memiliki hubungan cucu-kakek.

(19) Konteks . Sekelompok ibu-ibu masyarakat keturunan
Arab sedang berbincang-bincang tentang
acara houl.

a) A : Lho kan meh onohoul.
(Lho, kan mau ada pengajian)
b) B : Lho kapan meneh iku?
(Lho, kapan lagi itu?)
c) C : Tanggal 1 Pebruari.

(Tanggal 1 Pebruari)

Peristiwa tutur (19) tersebut terjadi pada ragam akrab ketika ibu-ibu
masyarakat keturunan Arab sedang berbincang-bincang di teras rumah.
Percakapan tersebut memiliki fungsi utama BJ, namun disisipi oleh penutur kata
BA houl (pengajian).Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam

peristiwa tutur ini adalah faktor topik pembicaraan yang sedang berlangsung.

4.2.2.2 Tinjauan Gramatikal Kode Bahasa Arab dalam Bahasa Jawa
Secara gramatikal, apabila penutur mengungkapkan serpihan berkonstruksi

BA, frasa, ataupun kompositum dalam tuturannya, maka tuturan tersebut

terindikasi memuat campur kode.Dalam peristiwa campur kode BA ke BJ terdapat

empat peristiwa tutur yang di dalamnya terdapat konstruksi BA dan sebuah
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peristiwa tutur yang di dalamnya terdapat kompositum BA yang mengindikasikan

terjadinya campur kode.Berikut adalah rinciannya.

4.2.2.2.1 Kode Bahasa Arab Tataran Konstruksi Kata
Pada penelitian ini terdapat empat tuturan yang mengindikasikan
terjadinya campur kode BA dalam BJ.
(15) Konteks: Percakapan antara seorang pegawai kelurahan dan
habib.
(@) Pegawai: Bib, moso’ aku dikiro wong Arab.
(Bib, masa’ saya dibilang orang Arab)
(b) Habib : Sopo seng ngomong? Harem iku?
(Siapa yang bilang?Perempuan itu?)
(c) Pegawai: lyo
(lya)
(d) Habib :Harem iku ngomong opo emang?
(Perempuan itu bilang apa emang?)

Kata harem dalam tuturan tersebut mengindikasikan terjadinya campur

kode. Kata haremberakar dari konsonane-_-zyang mengikuti variasi bunyi vokal
Cl(a) C2(i) CA(-) C3(-) dengan konsonan augmentatifcs. Kata tersebut
merupakanragam bahasa amiyah dari kata berkelas nomina (ism) a_=yang
terhimpun dalam polaﬂéeédan terhimpun mengikuti slot agent(ismfa 'il)

Kata harem memiliki arti kata wanita yang telah dinikahi.Namun dalam

tuturan (15), kata harem bermakna seorang perempuan.
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(18)Mara, nduwe fulus receh, ga?
(Samara, punya uang receh, nggak?)
Kata fulusdalam peristiwa tutur tersebut mengindikasikan adanya
campur kode dalam peristiwa tutur (18) tersebut.Faktor yang menyebabkan
terjadinya campur kode adalah faktor penutur dan mitra tutur yang menguasai BA.

Kata fulus dalam tuturan tersebut mengindikasikan terjadinya campur

kode. Kata fulus adalah ragam bahasa amiyah dari kata berkelas nomina (ism) 2 s&

yang berakar dari konsonan 2-G3-Odengan konsonan augmentatif sdan mengikuti
variasi bunyi vokal C1(u) C2(u) C3(-). Kata tersebut terhimpun dalam model pola
d}d dan terhimpun dalam slot nomina original (ism mashdar ghoiru mim).

(19) Konteks . Sekelompok ibu-ibu masyarakat keturunan Arab
sedang berbincang-bincang tentang acara houl.
a) A :Lhokan meh onohoul.
(Lho, kan mau ada pengajian)
b) B  :Lho kapan meneh iku?
(Lho, kapan lagi itu?)
c) C :Tanggal 1 Pebruari.
(Tanggal 1 Pebruari)
Houl adalah pengajian rutin yang diadakan di daerah Demaan,
sehingga masyarakat keturunan Arab telah akrab dengan kata tersebut dan terbiasa
mengucapkannya dalam BA.

Kata houl dalam tuturan tersebut mengindikasikan terjadinya campur

kode. Kata houl berakar dari konsonand- s-zyang mengikuti variasi bunyi vokal
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Cl(a) C2(u) C3(a) CA dengan konsonan augmentatif ! Kata tersebut
merupakanragam bahasa amiyah dari kata berkelas nomina (ism) ¥~ yang

terhimpun mengikuti pola = dan terhimpun dalam slot nomina original (ism

mashdar).
(16) Konteks: Seorang pembeli sedang menanyakan
dagangan kepada pedagang kain.
a) A :Seng bahane alus ono, Mi?

(Yang bahannya halus ada, Bu?)
b) B  :Ono Mbak, iko neng pojok. Wernane
macem-macem, Kitsir.

(Ada mbak, di pojok sana. Warnanya
macam-macam, banyak.)

Ragam bahasa yang dipakai dalam peristiwa tutur adalah BJ ragam
rendah, begitu pula dengan kata Kitsir yang merupakan ragam amiyah.Faktor yang
mempengaruhi terjadinya campur kode dalam peristiwa tutur ini adalah faktor
penutur yang telah terbiasa mengucapkan kata tersebut dalam BA.

Kata kitsir dalam tuturan tersebut mengindikasikan terjadinya campur

kode. Kata Kitsir berakar dari konsonan -&-& yang mengikuti variasi bunyi
vokal Cl(a) C2(i) CA C3(-) dengan konsonan augmentatif s. Kata tersebut

merupakanragam bahasa amiyah dari kata berkelas nomina (ism) _&S yang
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terhimpun mengikuti pola Jixd dan terhimpun dalam slot shifat musyabbahah

(menunjukkan kata sifat).

4.2.2.2.2 Kode Bahasa Arab Tataran Konstruksi Frase atau Kompositum
Pada penelitian ini terdapat sebuah tuturan yang mengindikasikan
terjadinya campur kode BA dalam BJ dalam tataran konstruksi kompositum.
(17)Konteks : Dua orang kerabat sedang berbincang
mengenai kemeja yang sedang dipakai

mitra tuturnya.

A : Nggone sopo iku?
(Punya siapa itu?)

B : Hehe..Ghomish Ali.
(Hehe.. Kemejanya Ali.)

Secara gramatikal, kompositum ghomish Alimerupakan kompositum
yang terdiri dari dua kata yaitu ghomish (kemeja) dan Alidan terhimpun dalam
konstruksi sintaksis annextation (murokkab idlofi).Faktor yang menyebabkan
terjadinya campur kode adalah penutur dan mitra tutur yang keduanya memiliki
kemampuan dalam BA.

Kompositum tersebut mengindikasikan adanya campur kode BA dalam
BJ.Kompositum ghomis Ali memiliki pola annextation (murokkab idlofi)secara
gramatikal.Unsur pembentuk konstruksi ghomis Ali terdiri dari kata berkelas
nomina dan kata berkelas nomina.Sedangkan jenis konstruksi kompositum

tersebut menyandang kedudukan sebagai mudlof dan mudlof ilaih.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya penulis telah
menyimpulkan beberapa hal berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan dalam bab | sebagai berikut.

Pada penelitian ini, terdapat 19 peristiwa tutur yang terindikasi memuat alih
kode dan campur kode. Tujuh tuturan terindikasi memuat alih kode dan 12 tuturan
terindikasi memuat campur kode.

1. Pada peristiwa alih kode, terdapat peristiwa alih kode dari Bl ke BA
sejumlah 2 tuturan, alih kode dari BA ke Bl sejumlah 2 tuturan, alih kode

dari BJ ke BA sejumlah 1 tuturan, dan alih kode dari BA ke BJ sejumlah 2

tuturan. Tuturan-tuturan tersebut terjadi dalam berbagai ragam yaitu 2

tuturan dalam ragam resmi, 2 tuturan dalam ragam akrab, dan 3 tuturan

dalam ragam santai. Faktor yang mempengaruhi terjadinya peristiwa alih
kode tersebut adalah menunjukkan identitas diri, penutur yang terpelajar,
kebiasaan, pemertahanan bahasa, dan menciptakan keakraban antara
penutur dan mitra tutur. Secara gramatikal, pola kalimat yang sering
dijumpai dalam peristiwa alih kode adalah pola kalimat nominal (jumlah
ismiyah) dengan rincian 2 konstruksi sintaksis berpola kalimat nominal
(jumlah ismiyah) dalam peralihan kode Bl ke BA, 2 konstruksi sintaksis

berpola kalimat nominal (jumlah ismiyah) dalam peralihan kode BA ke
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Bl,1 konstruksi sintaksis berpola kalimat nominal (jumlah ismiyah) dalam
peralihan kode BJ ke BA,2 konstruksi sintaksis berpola kalimat nominal
(jumlah ismiyah) dalam peralihan kode BA ke BJ.

2. Peristiwa campur kode dalam penelitian ini terdapat 12 tuturan yang
terbagi dalam 7 tuturan campur kode BA dalam Bl dan 5 tuturan campur
kode BJ dalam BA. Peristiwa tutur yang terindikasi memuat campur kode
tersebut terjadi dalam berbagai ragam, diantaranya adalah sebuah tuturan
dalam ragam resmi, 3 tuturan dalam ragam usaha atau konsultatif, 5
tuturan dalam ragam akrab dan 3 tuturan dalam ragam santai. Secara
gramatikal, terdapat 9 tuturan yang terindikasi memuat campur kode
berupa konstruksi kata dan 3 tuturan yang terindikasi memuat campur
kode berupa konstruksi kompositum.Secara gramatikal, terdapat kata-kata
yang mengindikasikan memuat campur kode BA dalam BI, yaitu sebuah
kata berkelas verba (fi 'il), sebuah kata berkelas pronomina (dlomir), 2 kata
berkelas partikel (harf), dan 6 kata berkelas nomina (ism). Selain itu
terdapat sebuah kompositum berjenis annextation (murokkab idlofi) dan
sebuah  frase  qualification/descriptive  (murokkab  na’ti)  yang
mengindikasikan memuat campur kode BA dalam BIl. Pada peristiwa
campur kode BA dalam BJ, terdapat 4 kata berkelas nomina (ism) dan
sebuah kompositum berjenis annextation (murokkab idlofi) yang
mengindikasikan memuat campur kode.

Menurut data yang tersaji diatas dapat disimpulkan bahwa peristiwa

campur kode lebih banyak dilakukan masyarakat keturunan Arab di Demaan
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daripada melakukan peristiwa campur kode dalam tuturannya. Alih kode maupun
campur kode yang terjadi pada masyarakat keturunan Arab di Demaan pada
umumnya disebabkan faktor kebiasaan.

Masyarakat keturunan Arab umumnya menuturkan tuturan yang
terindikasi memuat alih kode dan campur kode pada ragam akrab. Ragam akrab
dirasa nyaman untuk berbicara non formal, sehingga penutur lebih bebas
mengekspresikan tuturannya dalam berbagai kode.

Pola gramatikal dalam peristiwa tutur masyarakat keturunan Arab di
Demaan yang mengindikasikan memuat alih kode dan campur kode adalah
konstruksi kata berkelas nomina (ism) dan konstruksi sintaksis kalimat nominal

(jumlah ismiyah).

5.2Saran

Tidak dapat disangkal bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna.
Ruang lingkup pembicaraan yang semula sengaja digunakan untuk membatasi
penelitian ini bukan tidak mungkin justru mengkerdilkan jangkauan pembahasan.
Hal ini dilakukan agar penelitian ini, dapat dilakukan dan tidak terlampau luas
jangkauan studi dalam kajian ini.

Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan peneliti lain
yang tertarik dalam penelitian tentang pemilihan kode pada masyarakat keturunan
Arab, khususnya di Demaan, Kudus.

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi rekan-rekan linguis sebagai

data dasar bagi pengembangan penelitian dalam bidang sosiolinguistik lebih
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lanjut. Terutama dalam kasus alih dan campur kode pada masyarakat dwibahasa

pada umumnya dan masyarakat keturunan Arab pada khususnya.
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LANPRAN




Percakapan :

a)

b)

c)

d)
e)
f)

9)
h)

No
Penutur
Mitra Tutur

Faktor

A

W > W > W

Topik Pembicaraan

Waktu

INSTRUMEN PENELITIAN

: Assalamu’alaikum, bib. Keif?

(Assalamu’alaikum, pak. Bagaimana kabarnya?)

: Wa’alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?

(Wa’alaikumsalam, saya baik. Kamu bagaimana kabarnya?)

. Alhamdulillah kheer.
(Alhamdulillah baik.)

: Eh, katanya kamu mau kuliah?

: lya bib, tahun ini mau masuk kuliah.

: Walah sudah besar ya sekarang.
: Doanya, bib
: Yayayaa..

:3

: Habib Husein

: Habib Rifa'i

: Kebiasaan

: Sapaan pada kerabat

: 27 Desember 2012

Suasana Pembicaraan antara Penutur dan Mitra Tutur

Resmi

Konsultatif Akrab

Santai




Medium Pembicaraan

Vokal

. Lisan
Percakapan Pidato Kuliah Panggung
N
II. Tulisan
Teknik Undang-undang Catatan Surat
Peralihan Bahasa
Gaya Bahasa
Antar Bahasa Dalam Bahasa
Persuasif Ekspositoris Naratif
N
Bentuk Peralihan Bahasa
a. Peralihan Kata
Konstruksi Sintaksis
Kata
Frase Klausa Kalimat
Deskripsi Gramatikal Kata
Tuturan Bentuk Akar Kelas Pola VBaunnaSi' Konsonan Slot
Fusha Kata Kata Kata y Augmentatif




b. Peralihan Frase

Konstruksi Sintaksis

Frase
Klausa Kalimat

Deskripsi Gramatikal Frase

Tuturan Unsur Pembentuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
c. Peralihan Kompositum

Konstruksi Sintaksis

Kompositum
Klausa Kalimat

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Unsur Pembentuk Jenis Konstruksi
Konstruksi

d. Peralihan Klausa

Konstruksi Sintaksis

Klausa .
Kalimat Wacana




Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Jenis Konstruksi

e. Peralihan Kalimat

Konstruksi Sintaksis

Kalimat
Wacana

1. Assalamu’alaikum, bib. Keif? A: Assalamu’alaikum, bib. Keif?
2. Wa’alaikumsalam, ane kheer.
Ente keif? B: Wa’alaikumsalam, ane kheer. Ente keif?

3. Alhamdulillah kheer.
A: Alhamdulillah kheer.

Deskripsi Gramatikal

Tuturan Jenis Kalimat
1. Assalamu’alaikum, bib. Keif? Jumlah Ismiyah (kalimat nominal)
2. Wa'alaikumsalam, ane kheer. Ente keif? Jumlah ismiyah (kalimat nominal)
3. Alhamdulillah kheer. Jumlah ismiyah (kalimat nominal)

Simpulan:

Adanya peralihan kalimat BA pada peristiwa tutur tersebut mengindikasikan terjadinya alih kode




INSTRUMEN PENELITIAN

Percakapan :

Mun, ila fein? Kok dewean?

No 7

Penutur : Umi Azizah

Mitra Tutur :Muna

Faktor : Kebiasaan

Topik Pembicaraan : Menanyakan tuiuan
Waktu : 31 Januari 2012

Suasana Pembicaraan antara Penutur dan Mitra Tutur

Resmi Konsultatif Akrab Santai
\/
Medium Pembicaraan
. Lisan
Percakapan Pidato Kuliah Panggung
\/

II. Tulisan

Teknik Undang-undang Catatan Surat

Peralihan Bahasa




Antar Bahasa

Dalam Bahasa

Gaya Bahasa

Persuasif

Ekspositoris Naratif

Bentuk Peralihan Bahasa

a. Peralihan Kata

Konstruksi Sintaksis

Kata
Frase Klausa Kalimat
Deskripsi Gramatikal Kata
Tuturan Bentuk Akar Kelas Pola \gaur:]asi| Konsonan Slot
Fusha Kata Kata Kata y Augmentatif
Vokal
b. Peralihan Frase
Konstruksi Sintaksis
Frase
Klausa Kalimat

Deskripsi Gramatikal Frase

Tuturan

Unsur Pembentuk
Konstruksi

Jenis Konstruksi




c. Peralihan Kompositum

Konstruksi Sintaksis

Kompositum

Klausa

Kalimat

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Unsur Pembeptuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
d. Peralihan Klausa
Konstruksi Sintaksis
Klausa
Kalimat Wacana

Mun, ila fein?

Mun, ila fein? Kok dewean?

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan

Jenis Konstruksi

e. Peralihan Kalimat

Kalimat

Konstruksi Sintaksis

Wacana

Mun, ila fein?

Mun, ila fein? Kok dewean?

Deskripsi Gramatikal Kalimat

Tuturan

Jenis Kalimat




Mun, ila fein? Jumlah Ismiyah (kalimat nominal)

Simpulan:

Adanya peralihan kalimat pada peristiwa tutur tersebut mengindikasikan terjadinya alih kode.




Percakapan :
a) Warga
a) Pegawai
b) Warga
c) Pegawai
d) Warga
j) Pegawai
k) Warga
[) Pegawai
m) Warga

No

Penutur

Mitra Tutur

Faktor

Topik Pembicaraan

Waktu

Suasana Pembicaraan antara Penutur dan Mitra Tutur

INSTRUMEN PENELITIAN

: Assalamu’alaik

: Wa’alaikumsalam bib

. Ini ane punya anak, Hamid, mau buat E-
KTP, baru reja’ ke Kudus, jadi telat

kemaren.

: Langsung datang ke Kantor Kecamatan

saja, bib.

: Oo, gitu ya. Kantor Kecamatannya masih

yang dulu itu ya?

. lya, tapi kesananya harus menyertakan
undangan yang sebelumnya dibagi dari

kelurahan lho, bib.

: Wah, itu yang ane lupa narohnya. Tapi

sepertinya ada di rumah. Ya khalas, ane

cari dulu di baet.

: Monggo, bib.

: Terimakasih.

: Habib Rifa'i
: Pegawai Kelurahan

: Kebiasaan

: 17 Desember 2012

: Menanyakan Prosedur E-KTP

Resmi

Konsultatif

Akrab

Santai

\/




Medium Pembicaraan

. Lisan
Percakapan Pidato Kuliah Panggung
N
Il. Tulisan
Teknik Undang-undang Catatan Surat
Peralihan Bahasa
Gaya Bahasa
Antar Bahasa Dalam Bahasa
Persuasif Ekspositoris Naratif
N
Bentuk Peralihan Bahasa
a. Peralihan Kata
Konstruksi Sintaksis
Kata
Frase Klausa Kalimat
Ane Ini ane punya
anak
Reja’ baru reja’ ke
Kudus
Ane Wah, itu yang ane lupa
narohnya.
Khalas Ya khalas,




Ane

ane cari dulu di
baet.

Deskripsi Gramatikal Kata

Tuturan Bentuk Akar Kelas Pola \/Baur;as“ Konsonan Slot
Fusha Kata Kata Kata y Augmentatif
Vokal
Ane i l-.-1 | Nomina - a-a - -
Reja’ & | g-z-o | Verba Uzd a-a - fi'il madhi.
Ane (& l-~1 | Nomina - a-a - -
Khalas Uald -J-¢ | Verba Uad a-a - nomina
original
<= (mashdar)
Ane ul l-c>-1 | Nomina - a-a - -
b. Peralihan Frase
Konstruksi Sintaksis
Frase
Klausa Kalimat

Deskripsi Gramatikal Frase

Tuturan

Unsur Pembentuk
Konstruksi

Jenis Konstruksi




¢. Peralihan Kompositum

Konstruksi Sintaksis

Kompositum
Klausa Kalimat

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Unsur Pembentuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
d. Peralihan Klausa
Konstruksi Sintaksis
Klausa
Kalimat Wacana

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Jenis Konstruksi

Simpulan:

Adanya peralihan kata BA pada peristiwa tutur tersebut mengindikasikan terjadinya campur kode.







INSTRUMEN PENELITIAN

Percakapan :

Saya punya jiddah itu juga seorang syarifah.

No 10

Penutur : Habib Muhammad
Mitra Tutur : Peneliti

Faktor : Kebiasaan

Topik Pembicaraan : Pernyataan

Waktu : 17 Desember 2012

Suasana Pembicaraan antara Penutur dan Mitra Tutur

Resmi Konsultatif Akrab Santai
N
Medium Pembicaraan

I. Lisan
Percakapan Pidato Kuliah Panggung

N

Il. Tulisan
Surat

Teknik Undang-undang Catatan




Peralihan Bahasa

Gaya Bahasa
Antar Bahasa Dalam Bahasa
Persuasif Ekspositoris Naratif
N
Bentuk Peralihan Bahasa
a. Peralihan Kata
Konstruksi Sintaksis
Kata
Frase Klausa Kalimat
Deskripsi Gramatikal Kata
Tuturan Bentuk Akar Kelas Pola \gaur:]as“ Konsonan Slot
Fusha Kata Kata Kata y Augmentatif
Vokal
Jiddah |33 B2 Nomina il | ia - Agent
(ism
fa’il).
syarifah | 44,4 | &% | Nomina s | a-i-a 85 Agent
(ism
fa’il).

b. Peralihan Frase

Frase

Konstruksi Sintaksis

Klausa

Kalimat




Deskripsi Gramatikal Frase

Tuturan Unsur Pembeptuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
c. Peralihan Kompositum
Konstruksi Sintaksis
Kompositum
Klausa Kalimat

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Unsur Pembeptuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
d. Peralihan Klausa
Konstruksi Sintaksis
Klausa
Kalimat Wacana

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan

Jenis Konstruksi




Simpulan:

Adanya peralihan kata pada peristiwa tutur tersebut mengindikasikan terjadinya campur kode.




INSTRUMEN PENELITIAN

Percakapan :
a) Pembeli: Umi, saya mau beli risoles 32 ya untuk arisan besok Sabtu.
b) Pedagang : Ya, bisa. Mau yang harga 1.300 atau 1.5007?
c) Pembeli : Yang 1.300 aja, mi. totalnya berapa mi? Tak bayar sekarang aja.
d) Pedagang : Jadinya 48.000.
e) Pembeli : Ini uangnya, 50.000.
f)  Pedagang : Kembali 2.000 ya, syukron kitsir.
g) Pembeli : Sama-sama, mi. Nanti tak ambil Sabtu pagi ya.
No 112
Penutur : Pedagang, Umi Titik
Mitra Tutur : Pembeli
Faktor : Kebiasaan
Topik Pembicaraan : Memesan Kue
Waktu : 28 Desember 2012

Suasana Pembicaraan antara Penutur dan Mitra Tutur

Resmi Konsultatif Akrab Santai
\
Medium Pembicaraan
. Lisan
Percakapan Pidato Kuliah Panggung

\/




II. Tulisan

Teknik Undang-undang Catatan Surat
Peralihan Bahasa
Gaya Bahasa
Antar Bahasa Dalam Bahasa
Persuasif Ekspositoris Naratif
N
Bentuk Peralihan Bahasa
a. Peralihan Kata
Konstruksi Sintaksis
Kata
Frase Klausa Kalimat
Deskripsi Gramatikal Kata
Tuturan Bentuk Akar Kelas Pola \/Baur:]a? Konsonan Siot
Fusha Kata Kata Kata y Augmentatif
Vokal
b. Peralihan Frase
Konstruksi Sintaksis
Frase

Klausa

Kalimat




Deskripsi Gramatikal Frase

Tuturan Unsur Pembeptuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
c. Peralihan Kompositum
Konstruksi Sintaksis
Kompositum
Klausa Kalimat
Syukron kitsir Kembali 2.000 ya, syukron kitsir.

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Unsur Pembeptuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
Syukron kitsir Nomina dan nomina | qualification/descriptive (murokkab
na'ti)
d. Peralihan Klausa
Konstruksi Sintaksis
Klausa

Kalimat

Wacana

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan

Jenis Konstruksi

Simpulan:

Adanya peralihan kompositum pada peristiwa tutur tersebut mengindikasikan terjadinya alih kode.




INSTRUMEN PENELITIAN

Percakapan :

A : Nggone sopo iku?
B : Hehe..Ghomish Ali.

No 17

Penutur : Habib Ali

Mitra Tutur : Habib Fauzi

Faktor : Kebiasaan. Penutur dan Mitra Tutur
Topik Pembicaraan : Menanyakan Kepemilikan

Waktu : 5 Januari 2013

Suasana Pembicaraan antara Penutur dan Mitra Tutur

Resmi Konsultatif Akrab Santai
N
Medium Pembicaraan
. Lisan
Percakapan Pidato Kuliah Panggung
N
Il. Tulisan
Surat

Teknik Undang-undang Catatan




Peralihan Bahasa

Gaya Bahasa
Antar Bahasa Dalam Bahasa

Persuasif Ekspositoris Naratif

Bentuk Peralihan Bahasa

a. Peralihan Kata

Konstruksi Sintaksis

Kata
Frase Klausa Kalimat
Deskripsi Gramatikal Kata
Tuturan Bentuk Akar Kelas Pola VBaJLaSil Konsonan Siot
Fusha Kata Kata Kata VokZI Augmentatif

b. Peralihan Frase

Konstruksi Sintaksis
Frase
Klausa Kalimat
Ghomish Ali Hehe, ghomish Ali.
Deskripsi Gramatikal Frase
Tuturan Unsur Pembentuk Jenis Konstruksi

Konstruksi

Ghomish Ali Kata dan Kata Mudlof dan mudhof ilaih




c. Peralihan Kompositum

Kompositum

Konstruksi Sintaksis

Klausa

Kalimat

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan Unsur Pembentuk Jenis Konstruksi
Konstruksi
d. Peralihan Klausa
Konstruksi Sintaksis
Klausa
Kalimat Wacana

Deskripsi Gramatikal Kompositum

Tuturan

Jenis Konstruksi

Simpulan:

Adanya peralihan frase pada peristiwa tutur tersebut mengindikasikan terjadinya campur kode.




